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Hubungan Antara Kepercayaan Diri Dengan Social Loafing Dalam Tugas
Kelompok Pada Siswa SMAN 15 Medan

ABSTRAK

Siswa dituntut untuk dapat menyelesaikan tugas sekolah seperti tugas kelompok.
Akan tetapi, kenyataannya tugas kelompok sering dimanfaatkan oleh beberapa
siswa untuk menumpang nilai. Fenomena ini dapat menurunkan produktivitas
kelompok. Hal ini biasa disebut social loafing. Social loafing merupakan suatu
kondisi dimana individu akan mengurangi usaha atau motivasi nya ketika bekerja
di dalam kelompok dari pada bekerja secara individu. Salah satu yang
mempengaruhi social loafing adalah kepercayaan diri, saat individu memiliki
kepercayaan diri yang tinggi maka cenderung mengurangi perilaku social loafing
dalam kelompoknya. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui hubungan
antara kepercayaan diri dengan social loafing dalam tugas kelompok pada siswa
SMAN 15 Medan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode korelasi product moment. Alat ukur dalam penelitian ini yaitu
menggunakan Skala Kepercayaan Diri yang dibuat oleh peneliti berdasarkan
turunan dari aspek kepercayaan diri dan Skala Social Loafing di adaptasi dari
Agung yang didasarkan pada aspek social loafing dari teori George. Jumlah
populasi dari penelitian ini sebanyak 1072 orang. Kemudian sampel dalam
penelitian ini berjumlah 325 orang. Pengambilan sampel ini menggunakan
Probability Sampling dengan teknik Proportionate Stratified Random Sampling.
Hasil penelitian menunjukan koefisien korelasi (r) sebesar -0,407 dengan p = 0,00
yang menandakan bahwa terdapat hubungan negatif yang sangat signifikan antara
kepercayaan diri dengan social loafing dalam tugas kelompok pada siswa SMAN
15 Medan. Artinya semakin tinggi kepercayaan diri maka semakin rendah social
loafing, sebaliknya semakin rendah kepercayaan diri maka semakin tinggi social
loafing dalam tugas kelompok pada siswa SMAN 15 Medan.

Kata Kunci : Kepercayaan Diri, Social Loafing, Siswa
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The Relationship Between Self Confidence And Social Loafing In Group
Student Assignments At SMAN 15 Medan

ABSTRACT

Students are required to be able to complete homework such as group
assignments. However, in fact, group assignments are often used by some other
students to gain grades without participating within. This phenomenon can reduce
the productivity of group. This is commonly known as social loafing. Social
loafing is a condition which individual will reduce their effort or motivation when
working in groups than working individually. one of factors social loafing is self-
confidence, when individuals have high self-confidence, they tend to reduce social
loafing in groups. The purpose of this study is to determine the relationship
between self-confidence and social loafing in group at SMAN 15 Medan students.
This study uses a quantitative approach and the correlation method of moment
product. The instrument in this study is using the Self-Confidence Scale created
by the researcher base on the derivative of the self-confidence aspect and the
Social Loafing Scale adapted from Agung which is based on from the social
loafing aspect of George's theory. The total population 1072 people and sample
325 people. This sampling uses Probability Sampling and Proportionate Stratified
Random Sampling technique. The results there is a correlation coefficient (r) of -
0.407 with p = 0.00 which indicated that there is a very significant negative
relationship between self-confidence and social loafing in group assignments at
SMAN 15 Medan students. This means that the higher the self-confidence, the
lower the social loafing, vice versa the lower the self-confidence, the higher the
social loafing in group assignments of SMAN 15 Medan.

Keywords: Self Confidence, Social Loafing, Students
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang
yang terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi
(UU No. 20 Tahun 2003 Pasal 1). Lembaga formal yang melaksanakan aktivitas
pendidikan disebut sekolah. Salah satu faktor berjalannya sistem pendidikan di
sekolah adalah adanya siswa. Anggota masyarakat yang berusaha
mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada
jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu disebut siswa (UU No. 20 Tahun 2003
Pasal 1). Siswa merupakan elemen penting dalam pendidikan, karena siswa adalah
subjek yang dididik untuk menjadi generasi yang berguna bagi nusa dan bangsa.

Dalam dunia pendidikan, siswa tidak terlepas dari tugas akademis. Melalui
tugas sekolah, siswa dapat bereksplorasi dan berupaya untuk memecahkan dan
menyelesaikan masalah - masalah dalam tugas yang diberikan. Tugas — tugas
yang diberikan kepada siswa dibedakan menjadi tugas kelompok dan tugas
individu. Tugas atau pekerjaan individu adalah tugas yang dikerjakan oleh
perseorangan, sedangkan tugas kelompok ialah pekerjaan yang dikerjakan secara
berkelompok. Menurut Darmadi (dalam Rita, Mardhiyah & Fikri, 2019) kelebihan
dari pembelajaran secara berkelompok adalah kegiatan kelompok dapat
meningkatkan kualitas kepribadian siswa, seperti adanya kerjasama, toleransi,

berpikir kritis, disiplin, dan sebagainya (ditinjau dari segi pedagogis). Hal senada



juga diterangkan oleh Webb (dalam Munawwaroh, 2020), tugas kelompok dapat
membuat seseorang mempelajari ilmu dan kemampuan baru, dan belajar bekerja
sama dengan orang lain untuk memaksimalkan performansi dan output dari
kelompok.

Darmadi (dalam Rita, Mardhiyah & Fikri, 2019) juga menyatakan bahwa
selain kelebihan dalam pembelajaran kelompok, terdapat kelemahannya yaitu
tugas-tugas yang diberikan kadang hanya dikerjakan oleh segelintir siswa yang
cakap dan rajin, sedangkan siswa yang malas akan menyerahkan tugas - tugasnya
kepada temannya dalam kelompok tersebut. Dommeyer (dalam Rita, Mardhiyah
& Fikri, 2019) menyatakan bahwa perilaku dari anggota yang melalaikan
kewajiban mereka terhadap tugas dengan harapan memanfaatkan usaha orang lain
disebut dengan kemalasan sosial (social loafing).

Menurut Chidambaram dan Tung (dalam Agung, Susanti, & Yunis, 2019)
menyebutkan bahwa social loafing merupakan sebuah fenomena yang merugikan
bagi kelompok karena mengurangi performa atau kinerja dalam melaksanakan
tugas dan menghalangi kesejahteraan kelompok. Sedangkan menurut Karau dan
Williams (dalam Krisnasari & Purnomo, 2017), social loafing diartikan sebagai
pengurangan motivasi dan usaha ketika individu bekerja secara bersama-sama
dibandingkan dengan ketika mereka bekerja secara individual.

Purba (2018) menjelaskan dua dampak yang ditimbulkan dari social loafing,
yaitu dampak positif biasanya akan dirasakan oleh individu yang melakukan
social loafing karena merasa diuntungkan dengan tidak ikutnya dalam proses

penyelesaian tugas serta mendapatkan nilai yang baik karena kinerja kelompok



dan lainnya, dampak selanjutnya yaitu dampak negatif tentang social loafing,
yaitu dampak yang bersifat merugikan khususnya terhadap sebuah kelompok.
Ying, Li, Jiang, Peng, dan Lin (dalam Pratama & Aulia, 2020) menyatakan bahwa
dampak lain dari social loafing yaitu individu tidak akan mengembangkan potensi
yang ada dalam dirinya karena terbiasa mengandalkan kemampuan anggota lain
dan individu tersebut menjadi pasif dalam menyelesaikan tugas.

Selain dampak-dampak tersebut, menurut Tang dan Luo (dalam Krisnasari &
Purnomo, 2017), social loafing memberi dampak buruk lainnya, yaitu dapat
menimbulkan rasa sedih atau bahkan iri karena dengan kinerja yang berbeda dapat
menghasilkan nilai yang sama, dan hal ini dapat berdampak pada hubungan sosial
yang negatif serta dapat membuat kehilangan motivasi bagi anggota lain.
Sedangkan dampak bagi pelaku social loafing yaitu tidak mendapat pengetahuan
seperti anggota kelompok lain, dan pelaku social loafing juga akan kehilangan
kesempatan untuk melatih keterampilan dan mengembangkan diri dalam
kelompok. Brooks dan Ammons (2003) menyebutkan bahwa social loafing
merupakan keluhan yang sering dikemukakan oleh siswa dalam mengerjakan
tugas kelompok. Hampir semua lembaga pendidikan terdapat kasus social loafing,
namun data statistik tentang social loafing sulit ditemukan, hal ini dikarenakan
kurangnya perhatian individu terhadap kasus tersebut. Padahal, dampak dari
social loafing tersebut sangatlah besar.

Menurut Chidambaram dan Tung (2005) ada dua faktor yang menyebabkan
social loafing yaitu individu kurang termotivasi karena merasa kontribusinya

tidak berarti, dan rasa kurang percaya diri dalam memunculkan sebuah ide atau



gagasan dalam kelompok. Menurut Mello (dalam Karau dan Williams, 1993),
salah satu hal yang paling banyak dikeluhkan seseorang mengenai pengalaman
tidak menyenangkan dalam kerja kelompok adalah adanya free rider dalam
kelompok. Free rider adalah salah satu bentuk perilaku dimana individu berusaha
mengambil banyak keuntungan dari kelompok tetapi pada saat yang sama ia
hanya memberikan kontribusi yang sangat sedikit dalam kelompok (Myers, 2012).
Berdasarkan hasil sebaran kuisioner yang dilakukan oleh peneliti
menggunakan google form secara online, terdapat 61 responden yang mengisi.
Ditemukan 57.4% siswa menyukai tugas kelompok yang diberikan guru dan
42.6% siswa tidak menyukai tugas kelompok. Kemudian dari 61 responden,
didapatkan 54.1% siswa menjawab ‘“tidak pernah” untuk tidak berkontribusi
dalam tugas kelompok dan 45.9% siswa menjawab “pernah” tidak berkontribusi
dalam tugas kelompok. Hal yang biasa dilakukan siswa dalam tugas kelompok
yaitu 86.9% siswa hanya membantu sedikit dalam menyelesaikan tugas
kelompok, 34.4% siswa mengandalkan teman yang pintar dalam kelompok,
13.1% siswa hanya menitip nama, dan 9.8% siswa membiarkan teman kelompok
yang mengerjakan lebih. Data diatas diperkuat dengan hasil wawancara yang
dilakukan oleh peneliti pada beberapa siswa di SMAN 15 Medan.
Berikut kutipan wawancara dengan M:

“...sering bang, saya gak ikut buat tugas kelompok bareng orang tu. Bukan apa
ya bang, males kalau bikin tugas kelompok tu, yaudahlah biar orang itu aja yang
ngerjai. Memang sih bang kayak aku cuma nitip nama disitu, tapi mau kekmana
lagi bang. enak ngerjai tugas sendiri bang. Lebih fokus dan gak ribet aja..” (M,
Laki-laki, Kelas XI, 14 Juni 2021).

Berikut kutipan wawancara dengan C:



“saya beberapa kali pernah gak ikut buat tugas, soalnya kan anggotanya udah
rame tu bang. Terus mereka tu juga mau buat, jadi buat apa saya ikut gabung.
Tapi biasanya saya kasih uang aja untuk ngeprint bang. Kalau untuk yang
ngerjai dan cari materi itu orang tu. Lagian kalau saya ikut nimbrung nanti gak
selesai tugasnya . ” (C, perempuan, kelas X, 14 Juni 2021).

Berikut kutipan wawancara dengan K:

“dikasih tugas kelompok pernah bang, sering malah, kayak pelajaran seni
budaya, kimia, terus banyak deh pokoknya...Kalau ada tugas yang harus di
kerjain, saya kerjain bang. Misalnya ni tugas seni budaya, saya ambil bagian
hias-hiasnya aja, atau ambil bagian tulis-tulisnya aja. Tapi ada juga sih kawan
yang gak mau kontribusi bang. Eh ujung — ujungnya nilai kami sama.. itu sih
kadang yang buat kesel bang. Seharusnya kan nilai saya lebih tinggi karena saya
yvang kerjai” (K, perempuan, kelas X, 14 Juni 2021).

Berikut kutipan wawancara dengan A:

“kalau gak ikut ngerjai tugas kelompok pernah bang. Karena aku ngerasa
minder aja. Kadang dapat satu kelompok sama kawan - kawan yang cara
belajarnya itu beda banget. Sedangkan aku gak bisa ngikuti mereka. Jadi ya aku
kadang — kadang gak terlalu aktif di kelompok bang. Paling cuman bantu —
bantu dikit aja apa yang bisa aku buat bang” (4, Perempuan, kelas XI, 23
Oktober 2021)

Berdasarkan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa social loafing kerap
terjadi di SMAN 15 Medan, karena tugas kelompok yang diberikan biasanya
menimbulkan faktor tertentu seseorang kemudian tidak ikut terlibat aktif dalam
mengerjakan tugas kelompok. Dari wawancara di atas juga terlihat bahwa
beberapa siswa memiliki keyakinan kepada temannya dalam mengerjakan tugas
kelompok. Kemudian ada yang mengatakan bahwa terjadi persamaan dalam hal
penilaian yang diberikan oleh guru. Sehingga hal itu merugikan beberapa siswa
yang aktif saat berada dalam kelompok. Hal ini sesuai dengan pendapat Latane,
William dan Harkins (dalam Surbakti, 2017) yang mengatakan bahwa
kemungkinan terjadinya social loafing karena kepercayaan bahwa orang lain di

dalam kelompok akan melakukan atau mengerjakannya.



Sarwono (1999) mengungkapkan bahwa banyak faktor yang mempengaruhi
seseorang sehingga melakukan social loafing salah satunya adalah faktor
kepribadian. Lauster (dalam Ghufron & S, 2016) juga mengatakan salah satu yang
termasuk aspek kepribadian adalah kepercayaan diri. Menurut penelitian Mukti
(dalam Purba, 2018) mengatakan bahwa kepercayaan diri seseorang memiliki
hubungan yang negatif dengan social loafing, artinya bahwa seseorang yang
memiliki kepercayaan diri yang tinggi maka memiliki kemungkinan yang kecil
untuk melakukan social loafing dalam kelompok, sebaliknya mereka dengan
kepercayaan diri yang rendah akan memiliki kemungkinan yang besar untuk
melakukan social loafing.

Menurut Angelis dan McClelland (dalam Fitri, Zola, & Ifdil, 2018) percaya
diri adalah suatu perasaan dan keyakinan terhadap kemampuan yang dimiliki
untuk dapat meraih kesuksesan dengan berpijak pada usahanya sendiri dan
mengembangkan penilaian yang positif bagi dirinya sendiri maupun
lingkungannya, sehingga seseorang dapat tampil dengan penuh keyakinan dan
mampu menghadapi segala sesuatu dengan tenang. Kepercayaan pada diri sendiri
dapat diamati melalui sikap percaya diri yang meliputi keberanian, hubungan
sosial, tanggungjawab, dan harga diri (Triningtyas, 2013).

Menurut Siska, Sudardjo, dan Purnamaningsih (dalam Diniaty, 2019)
menunjukkan bahwa seseorang dengan kepercayaan diri yang tinggi memiliki
komunikasi interpersonal yang baik, baik secara one to one dengan orang lain
maupun dalam kelompok. Lebih lanjut, Diniaty (2019) menjelaskan bahwa siswa

yang mudah berinteraksi dengan orang lain membuat siswa tersebut aktif dan



tidak memilih diam ketika bekerja sama dalam kelompok, namun bagi siswa yang
memiliki kepercayaan diri yang buruk hal tersebut dapat membuat kepercayaan
diri siswa menurun sehingga melakukan social loafing. Secara sederhana dapat
disimpulkan bahwa tidak percaya diri merupakan ungkapan atas ketidakmampuan
seseorang untuk melaksanakan atau mengerjakan sesuatu.

Selain penelitian yang dilakukan oleh Mukti (2013) tentang hubungan antara
kepercayaan diri dengan social loafing, penelitian serupa juga dilakukan oleh
Hidayati (dalam Munawwaroh, 2020) yang menemukan ada hubungan negatif
antara harga diri dan kepercayaan diri dengan social loafing pada mahasiswa
Universitas Katolik Soegijapranata Semarang. Penelitian yang dilakukan oleh
Emmanuelle, Huguet, dan Monteil (dalam Munawwaroh, 2020) yang menemukan
hasil sebaliknya, yaitu kepercayaan diri tinggi lebih dominan mengakibatkan
terjadinya social loafing dari pada seseorang yang memiliki kepercayaan diri yang
rendah. Berdasarkan perbedaan penelitian yang dilakukan sebelumnya dan hasil
wawancara Yyang dikemukakan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul Hubungan Antara Kepercayaan Diri Dengan Social

Loafing Dalam Tugas Kelompok Pada Siswa SMAN 15 Medan.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti mengajukan rumusan masalah yaitu
apakah ada hubungan antara kepercayaan diri dengan social loafing dalam tugas

kelompok pada siswa SMAN 15 Medan?



C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara
kepercayaan diri dengan social loafing dalam tugas kelompok pada siswa SMAN

15 Medan.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam ruang
lingkup psikologi, khususnya Psikologi Pendidikan, dan Psikologi Sosial. Selain
itu juga dapat digunakan sebagai referensi bagi peneliti lain yang ingin meneliti
tentang kepercayaan diri dengan social loafing dalam tugas kelompok pada siswa.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi siswa

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi bacaan untuk siswa ,
agar dapat meningkatkan kepercayaan diri dalam menyelesaikan tugas kelompok
serta meminimalkan perilaku social loafing dalam kelompok.

b. Bagi lembaga

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi suatu pengembangan dalam
melakukan training untuk lembaga. Kemudian meningkatkan evaluasi guru
kepada siswa ketika bekerja dalam kelompok.

c. Bagi peneliti lain
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan penelitian tentang social loafing

di kalangan siswa yang dinilai masih minim referensi.



E. Keaslian Penelitian

Beberapa penelitian sebelumnya yang relevan yang pernah dilakukan
berkaitan dengan variabel-variabel penelitian ini adalah sebagai berikut :

Penelitian yang dilakukan oleh Mukti (2013) dengan judul “Hubungan Antara
Kepercayaan Diri dan Motivasi Berprestasi dengan Social Loafing pada
Mabhasiswa”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara
kepercayaan diri dan motivasi berprestasi dengan social loafing pada mahasiswa.
Pendekatan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode stratified
purposive random sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah 30 mahasiswa
Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta. Perbedaan penelitian
yang peneliti terletak pada variabel. Peneliti tidak menggunakan variabel motivasi
berprestasi dalam penelitian ini, serta subjek yang digunakan di kalangan siswa
sebanyak 286, tepatnya di SMAN 15 Medan.

Penelitian yang dilakukan oleh Munawwaroh (2020) yang berjudul
“Hubungan Antara Kepercayaan Diri dengan Social Loafing dalam Tugas
Kelompok Pada Mahasiswa UIN Suska Riau Pekanbaru”. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui adanya hubungan negatif antara kepercayaan diri dengan social
loafing dalam tugas kelompok pada mahasiswa UIN Suska Riau Pekanbaru.
Pendekatan dalam penelitian ini kuantitatif dengan pengambilan sampel
menggunakan rumus slovin, dan analisis data menggunakan Teknik korelasi
product moment. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 500 mahasiswa.
Perbedaan dalam penelitian ini terletak pada jenis sampel yang digunakan,

peneliti menggunakan sampel proportionate stratified random sampling dan
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subjeknya siswa SMAN 15 Medan dengan sampel dalam penelitian ini berjumlah
286 siswa.

Penelitian yang dilakukan oleh Diniaty (2019) dengan judul “Hubungan
Antara Kepercayaan Diri dengan Social Loafing pada Mahasiswa Fakultas
Hukum Universitas Medan Area”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
antara kepercayaan diri dengan social loafing pada Fakultas Hukum Universitas
Medan Area. Pendekatan pada penelitian ini adalah kuantitatif dengan
menggunakan metode random sampling. Penelitian ini menggunakan skala likert
dengan analisis data menggunakan korelasi product moment, dan sampel yang
digunakan berjumlah 42 mahasiswa. Perbedaan penelitian ini terletak pada teknik
sampel yang digunakan, subjek dan jumlah sampel yang diambil untuk penelitian.
Penelitian ini menggunakan teknik proportionate stratified random sampling dan
subjeknya yaitu siswa dengan sampel yang diambil untuk penelitian sebanyak 286
siswa.

Widjaya (2017) melakukan penelitian yang berjudul “Hubungan Antara
Percaya Diri dengan Penyesuaian Sosial Siswa Kelas X di SMA Negeri 3 Bantul”.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara percaya diri dengan
penyesuaian sosial siswa kelas X di SMAN 3 Bantul. Pendekatan dalam penelitian
ini adalah kuantitatif dengan metode proportional random sampling. Jumlah
sampel dalam penelitian ini sebanyak 123 siswa. Perbedaan dengan penelitian
yang peneliti lakukan ada di variabel terikat, yaitu variabel yang peneliti gunakan

adalah social loafing. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian yang peneliti
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lakukan yaitu proportionate stratified random sampling, dan subjeknya
merupakan siswa SMAN 15 Medan.

Penelitian yang dilakukan oleh Islamy (2018) dengan judul “Hubungan Antara
Kepercayaan Diri dengan Penyesuaian Sosial Pada Peserta Didik Kelas VII di
SMPN 3 Bandar Lampung”. Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui
apakah ada hubungan antara kepercayaan diri dengan penyesuaian sosial peserta
didik di SMPN 3 Bandar Lampung. Pendekatan dalam penelitian ini adalah
kuantitatif dengan metode penelitian menggunakan teknik cluster random
sampling. Jumlah sampel dalam penelitian ini berjumlah 60 siswa. Perbedaan
dengan penelitian yang peneliti lakukan terletak pada variabel terikat, yaitu
variabel social loafing. Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian yang
peneliti lakukan adalah teknik proportionate stratified random sampling, dan

subjeknya merupakan siswa SMAN 15 Medan.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Social Loafing

1. Definisi Social Loafing

Chidambaram dan Tung (2005) menyebutkan bahwa social loafing mengacu
pada perilaku dimana seorang individu cenderung untuk mengerahkan usaha yang
lebih sedikit ketika bekerja dengan orang lain daripada ketika bekerja sendiri.
Menurut George (1992) social loafing sendiri lebih dikenal sebagai fenomena
hilangnya produktivitas. George (1992) menyebutkan bahwa social loafing
merupakan kondisi dimana individu hanya melakukan sedikit usaha untuk
menyelesaikan tugas kelompok saat ada anggota kelompok yang lain melakukan
tugas tersebut, dan social loafing mungkin terjadi karena individu berpikir bahwa
usaha mereka tidak begitu dibutuhkan karena usaha mereka bisa dilakukan oleh
orang lain.

Latane, William dan Harkins (1979) menyatakan bahwa social loafing
merupakan pengurangan kinerja individu selama bekerjasama dengan kelompok
dibandingkan dengan bekerja sendiri. Sedangkan Myers (2012) mendefinisikan
bahwa social loafing adalah kecenderungan bagi orang-orang untuk mengeluarkan
usaha yang lebih sedikit ketika mereka mengumpulkan usaha mereka untuk
mencapai suatu tujuan yang sama dibandingkan jika mereka melakukan usaha
secara individual. Kemudian Karau dan Williams (1993), social loafing adalah

pengurangan motivasi dan usaha yang terjadi ketika individu bekerja secara
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kolektif dalam kelompok dibandingkan ketika mereka bekerja secara individu
sebagai rekan independent. Social loafing merupakan pengurangan motivasi dan
usaha ketika individu bekerja secara kolektif dalam kelompok dibandingkan bila
mereka bekerja sendiri (Baron dan Byrne, 2005).

Berdasarkan pengertian social loafing dari beberapa para ahli diatas, dapat
disimpulkan bahwa social loafing dalam penelitian ini mengacu pada teori George
(1992) yang berarti kondisi dimana individu hanya melakukan sedikit usaha untuk
menyelesaikan tugas kelompok ketika ada anggota kelompok yang lain

melakukan tugas tersebut.

2. Aspek — Aspek Social Loafing
George (1992) menyebutkan bahwa terdapat aspek — aspek penting dalam
social loafing, yaitu:
a. Persepsi atas usaha
Persepsi atas usaha adalah penilaian individu atas usaha sendiri dan anggota
kelompok. Individu yang menilai usaha tidak berkontribusi signifikan terhadap
kelompok dan menilai anggota kelompok lain mampu menyelesaikan tugasnya
dengan baik, maka individu akan cenderung  memiliki kemalasan sosial lebih
tinggi.
b. Mengurangi usaha
Individu cenderung mengurangi usaha atau tidak memberikan kontribusi
maksimal terhadap pengerjaan tugas kelompok. Individu yang mengalami
kemalasan sosial cenderung mengurangi usaha atau hanya mengerjakan tugas

relatif sedikit dibandingkan temannya.
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c. Membiarkan orang lain melakukan lebih
Individu cenderung membiarkan anggota kelompok lain untuk mengambil
peran lebih besar. Individu yang mengalami kemalasan sosial cenderung
membiarkan anggota kelompok lain untuk menyelesaikan tugas lebih banyak.
d. Mengandalkan orang lain
Individu yang mempersepsikan teman anggota dapat diandalkan dalam
menyelesaikan tugas, maka individu cenderung mengandalkan temannya dalam
menyelesaikan tugas.
Sedangkan menurut Chidambaram dan Tung (2005) social loafing memiliki 2
aspek yaitu :
a. Dillution effect
Individu akan mengurangi usahanya dalam kelompok karena merasa
kontribusinya kecil dalam kelompok atau karena mereka merasa penghargaan
untuk kelompok bukan hasil dari pekerjaan mereka. Artinya kurangnya motivasi
individu berpengaruh dalam social loafing. Jika motivasi dalam berkelompok
kurang maka individu akan mengurangi keterlibatan dalam bekerja dalam
kelompok. Dapat disimpulkan jika individu menganggap kontribusinya tidak
berdampak bagi kelompok atau kelompok menganggap kurang kontribusinya,
maka individu cenderung akan melakukan social loafing.
b. Immediacy gap
Individu akan melakukan social loafing jika merasa dirinya terasing dari
kelompok. Immediacy gap menjelaskan bahwa semakin jauh jarak individu

dengan pekerjaannya maka di sisi lain jarak individu dengan anggota kelompok
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yang lain juga semakin jauh. Hal ini didasari dari kedekatan kelompok dan
interaksi antar kelompok. Jika individu kurang memiliki kedekatan dengan
kelompok atau terisolasi dan kelompok juga kurang mengajak individu untuk
terlibat dalam tugas kelompok.

Berdasarkan penjelasan di atas, aspek social loafing dalam penelitian ini
mengacu pada pendapat George (1992). Aspek social loafing tersebut meliputi:
persepsi atas usaha, mengurangi usaha, membiarkan orang lain melakukan lebih,
dan mengandalkan orang lain. Peneliti memakai aspek ini dikarenakan teori

George lebih tepat digunakan dan sesuai dengan konteks yang ingin diteliti.

3. Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Social Loafing

Beberapa faktor yang mempengaruhi social loafing telah diungkapkan oleh
Sarwono (2005), diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Faktor kepribadian

Orang yang mempunyai daya sosial (social efficacy) yang tinggi mengalami
fasilitasi sosial dengan kehadiran orang lain, sementara yang daya sosialnya
rendah mengalami social loafing (Sarwono, 2005). Sarwono (2005)
mengungkapkan bahwa banyak faktor yang mempengaruhi seseorang sehingga
melakukan social loafing salah satunya adalah faktor kepribadian. Lauster (1992)
juga mengatakan salah satu yang termasuk aspek kepribadian adalah kepercayaan
diri. Dan kepercayaan diri merupakan salah satu aspek kepribadian yang berupa
keyakinan akan kemampuan diri seseorang sehingga tidak terpengaruh oleh orang
lain dan dapat bertindak sesuai kehendak, gembira, optimis, cukup toleran, dan

bertanggung jawab (Lauster dalam Ghufron & Rini, 2016).
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b. Jenis pemerhati
Jika yang hadir belum pernah menyaksikan keberhasilan seseorang dimasa
lalu, orang tersebut akan bertambah semangat agar para pemerhati ini
menyaksikan kebolehannya
c. Hargadiri
Bagi orang dengan harga diri rendah, kehadiran orang lain justru menurunkan
prestasi. Sebaliknya, orang-orang dengan harga diri yang tinggi terdorong untuk
berprestasi sebaik-baiknya dengan adanya orang lain. Orang dengan harga diri
tinggi ini ingin menunjukkan kepada orang lain kemampuannya yang tinggi itu.
Harga diri merupakan salah satu faktor internal dari kepercayaan diri.
d. Keterampilan
Untuk karateka yang terlatih, kehadiran orang lain meningkatkan prestasi
(pukulan dan tendangan semakin akurat, kesalahan berkurang), sedangkan bagi
yang tidak terlatih, kehadiran orang lain justru akan menurunkan prestasinya.
e. Persepsi terhadap kehadiran orang lain
Apabila seseorang beranggapan bahwa orang-orang yang hadir akan
meningkatkatkan semangatnya (misalnya suporter untuk kelompok sendiri), akan
terjadi fasilitas sosial sedangkan kalau yang hadir dianggap akan menurunkan

semangat (suporter kelompok lawan) akan terjadi social loafing.
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B. Kepercayaan Diri

1. Definisi Kepercayaan Diri

Menurut Lauster (1992) kepercayaan diri diperoleh dari pengalaman hidup.
Kepercayaan diri merupakan salah satu aspek kepribadian yang berupa keyakinan
akan kemampuan diri seseorang sehingga tidak terpengaruh oleh orang lain dan
dapat bertindak sesuai kehendak, gembira, optimis, cukup toleran, dan
bertanggung jawab. Sedangkan Fatimah (2010) menyatakan bahwa kepercayaan
diri yaitu sikap positif yang dimiliki oleh individu dimana hal tersebut dapat
membuat individu mampu untuk mengembangkan penilaian positif terhadap diri
sendiri, lingkungan, maupun situasi yang sedang dihadapi. Hakim (2002)
menjelaskan kepercayaan diri yaitu sebagai suatu keyakinan terhadap segala
aspek kelebihan yang dimilikinya dan keyakinan tersebut membuatnya merasa
untuk dapat mencapai berbagai tujuan hidupnya.

Menurut Rahmat (2000) kepercayaan diri dapat diartikan sebagai suatu
kepercayaan diri sendiri yang dimiliki oleh setiap orang dalam kehidupannya serta
bagaimana orang tersebut memandang dirinya secara utuh dengan mengacu pada
konsep diri. Sedangkan Davies (dalam Busro, 2018) menjelaskan bahwa
kepercayaan diri adalah sikap positif seorang individu untuk bisa menerima diri
sendiri, berani mengambil resiko, dan kepercayaan akan potensi diri yang
dimiliki. Kemudian Asri (2012) Kepercayaan diri merupakan satu diantara aspek-
aspek kepribadian yang penting dalam kehidupan manusia yang dapat membantu

seseorang untuk dapat mengaktualisasikan segala potensi yang ada pada dirinya.
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Berdasarkan beberapa definisi yang dikemukakan oleh para ahli diatas, dapat
disimpulkan bahwa kepercayaan diri dalam penelitian ini mengacu pada teori
Davies (dalam Busro, 2018) yang berarti suatu keyakinan terhadap kemampuan
diri dan memiliki sikap positif dalam -memandang diri sendiri serta bertanggung
jawab.

2. Aspek — Aspek Kepercayaan Diri

Menurut Davies (dalam Busro, 2018) menguraikan tiga dimensi kepercayaan
diri yang meliputi:

a. Mengembangkan penilaian positif terhadap diri sendiri dan lingkungan

Individu merasa bangga terhadap dirinya sendiri, bisa menerima kelebihan dan
kekurangan diri, mempunyai sifat terbuka, berpenampilan sebagai pribadi yang
dapat dipercaya, dan dapat dijadikan teladan atau contoh bagi orang lain.

b. Keberanian mengambil resiko

Individu memiliki keyakinan bahwa diri nya tidak akan ditolak oleh orang
lain, lebih menyukai hal — hal yang baru dan bersifat menantang dan mampu
menambah pengetahuan, dan tidak takut dikucilkan oleh orang lain meskipun
berbeda pendapat.

c. Rasa percaya diri yang tinggi

Dimana seorang individu merasa memiliki kompetensi, yakin, mampu, dan
percaya bahwa dia bisa karena didukung oleh pengalaman, potensi aktual, prestasi
serta harapan yang realistik terhadap diri sendiri.

Sedangkan Lauster (1992) memiliki aspek - aspek kepercayaan diri sebagai

berikut:
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a. Keyakinan kemampuan diri

Keyakinan kemampuan diri adalah sikap positif seseorang tentang dirinya. la

mampu secara sungguh-sungguh akan apa yang dilakukannya.
b. Optimis

Optimis adalah sikap positif yang dimiliki seseorang yang selalu

berpandangan baik dalam menghadapi segala hal tentang diri dan kemampuannya.
c. Objektif

Orang yang memandang permasalahan atau sesuatu sesuai dengan kebenaran

semestinya, bukan menurut kebenaran pribadi atau menurut dirinya sendiri.
d. Bertanggung jawab

Bertanggung jawab adalah kesediaan orang untuk menanggung segala sesuatu

yang telah menjadi konsekuensinya.
e. Rasional dan realistis

Rasional dan realistis adalah analisis terhadap suatu masalah, sesuatu hal, dan
suatu kejadian dengan menggunakan pemikiran yang dapat diterima oleh akal dan
sesuai dengan kenyataan.

Berdasarkan uraian diatas, aspek dalam penelitian ini mengacu pada teori
Davies (dalam Busro, 2018) yang meliputi aspek: mengembangkan penilaian
positif terhadap diri sendiri dan lingkungan, keberanian mengambil resiko, rasa
percaya diri yang tinggi. Alasan peneliti menggunakan teori Davies (dalam Busro,
2018) karena teori ini berasal dari referensi yang jelas dan dapat dipertanggung

jawabkan.
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3. Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Kepercayaan Diri
Kepercayaan diri dipengaruhi oleh banyak faktor, menurut Ghufron dan Rini
(2016), faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kepercayaan diri adalah:
a. Konsep diri
Menurut Anthony (dalam Ghufron dan Rini, 2016), terbentuknya kepercayaan
diri pada diri seseorang diawali dengan perkembangan konsep diri yang diperoleh
dalam pergaulannya dalam suatu kelompok. Hasil interaksi yang terjadi akan
menghasilkan konsep diri.
b. Harga diri
Harga diri adalah penilaian yang dilakukan terhadap diri sendiri. Individu
yang mempunyai harga diri tinggi akan menilai pribadi secara rasional dan benar
bagi dirinya serta mudah mengadakan hubungan dengan individu lain. Santoso
(dalam Ghufron dan Rini, 2016), berpendapat bahwa tingkat harga diri seseorang
akan mempengaruhi tingkat kepercayaan diri seseorang.
c. Pengalaman
Pengalaman dapat menjadi faktor munculnya rasa percaya diri, sebaliknya
pengalaman juga dapat menjadi faktor menurunnya rasa percaya diri seseorang.
Pengalaman masa lalu adalah hal terpenting untuk mengembangkan kepribadian
sehat.
d. Pendidikan
Tingkat pendidikan seseorang akan berpengaruh terhadap tingkat kepercayaan
diri seseorang. Tingkat pendidikan yang rendah akan menjadikan orang tersebut

tergantung dan berada dibawah kekuasaan orang lain yang lebih, sebaliknya orang
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yang mempunyai pendidikan tinggi akan memiliki tingkat kepercayaan diri yang

lebih dibandingkan yang berpendidikan rendah.

C. Hubungan Antara Kepercayaan Diri dengan Social Loafing

Kepercayaan diri merupakan aspek kepribadian manusia yang penting sebagai
sarana untuk mengaktualisasikan potensi yang dimiliki. Individu yang percaya diri
biasanya selalu bersikap optimis dan yakin akan kemampuannya dalam
melakukan sesuatu. Sebaliknya, individu yang rasa percaya dirinya rendah akan
mengalami hambatan-hambatan dalam hidupnya, baik dalam berinteraksi maupun
dalam pekerjaan (Idrus, dalam Busro 2018). Menurut Davies (dalam Busro, 2018)
kepercayaan diri adalah sikap positif seorang individu untuk bisa menerima diri
sendiri, berani mengambil resiko, dan kepercayaan akan potensi diri yang
dimiliki. Individu yang memiliki rasa percaya diri yang tinggi, maka ia akan
berperan aktif, memberikan kontribusi, memberikan gagasan, tidak memanfaatkan
kelompok untuk keuntungan individu, tanggung jawab dan tidak melakukan
social loafing.

Sebaliknya individu yang memiliki rasa percaya diri yang rendah merasa tidak
yakin akan kemampuan dirinya, biasanya individu cenderung untuk melakukan
pelebaran tanggung jawab, pesimis, memanfaatkan orang lain, dan individu
tersebut rentan untuk melakukan social loafing ketika berada di dalam kelompok.
Hal ini sejalan dengan pendapat Srom dan More (dalam Susanto dan Simanjuntak,
2015), bahwa social loafing cenderung dilakukan oleh orang-orang yang tidak

mampu menyelesaikan tugas dan merasa tidak berdaya. Sehingga individu
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tersebut memilih untuk melakukan social loafing pada tugas kelompok yang
dikerjakan.

George (1992) menyebutkan bahwa social loafing merupakan kondisi dimana
individu hanya melakukan sedikit usaha untuk menyelesaikan tugas kelompok
saat ada anggota kelompok yang lain melakukan tugas tersebut, dan social loafing
mungkin terjadi karena individu berpikir bahwa usaha mereka tidak begitu
dibutuhkan karena usaha mereka bisa dilakukan oleh orang lain. Munculnya
social loafing disebabkan oleh berbagai faktor, menurut Sarwono (2005) faktor
penyebab social loafing antara lain adalah faktor kepribadian, dan menurut
Lauster (dalam Ghufron dan Rini, 2016) salah satu yang termasuk dalam aspek
kepribadian adalah kepercayaan diri. Hal ini sesuai dengan pendapat
Chidambaram dan Tung (2005) bahwa beberapa faktor penyebab social loafing
lalah individu kurang termotivasi karena merasa kontribusinya tidak berarti, dan
rasa kurang percaya diri dalam memunculkan sebuah ide atau gagasan dalam
kelompok. Berdasarkan pendapat Sarwono dan Chidambaran, jelas bahwa
kepercayaan diri merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi social
loafing.

Hal ini didukung dengan beberapa hasil penelitian yang dilakukan oleh
Munawwaroh (2020) yang menunjukan bahwa terdapat hubungan negatif antara
kepercayaan diri dengan social loafing dalam tugas kelompok pada mahasiswa
UIN Suska Riau. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Diniaty (2019) juga
menunjukan terdapat hubungan negatif antara kepercayaan diri dengan social

loafing pada mahasiswa Fakultas Hukum Universitas Medan Area. Artinya
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semakin tinggi kepercayaan diri individu maka akan semakin rendah social
loafing pada mahasiswa. Sebaliknya, semakin rendah kepercayaan diri individu
makan akan semakin tinggi social loafing. Kemudian hasil penelitian yang
dilakukan oleh Charbonnier (1998) menyatakan bahwa efek kemalasan sangat
kuat pada peserta yang menganggap diri mereka lebih baik daripada orang lain,
menunjukkan bahwa kepercayaan diri yang terkait dengan perasaan keunikan
seseorang adalah komponen signifikan dari kemalasan sosial.

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dengan
menggunakan variabel yang sama yaitu variabel kepercayaan diri dan variabel
social loafing. Terlihat bahwa terdapat hubungan antara kepercayaan diri dengan
social loafing, artinya kepercayaan diri mempengaruhi social loafing yang
dilakukan individu.

Jadi untuk melihat hubungan antara kepercayaan diri dengan social loafing

dapat dilihat dalam kerangka konseptual pada gambar 2.1

Kepercayaan Diri Social Loafing
(X) : (Y)

\ 4

Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual
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D. Hipotesis
Berdasarkan kerangka konseptual di atas, maka peneliti merumuskan hipotesis
dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan negatif antara kepercayaan diri

dengan social loafing dalam tugas kelompok pada siswa SMAN 15 Medan.

AR-RANIRY




BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu metode penelitian
yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji
hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2016). Metode dalam penelitian ini
menggunakan metode korelasional yaitu untuk mengetahui hubungan antara
variabel bebas dengan variabel terikat (dalam Sugiyono, 2016). Pada penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kepercayaan diri dengan social

loafing dalam tugas kelompok pada siswa SMAN 15 Medan.

B. ldentifikasi VVariabel Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek,
atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017). Penelitian ini
terdiri dari 2 variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat. VVariabel bebas
adalah suatu variabel yang variasinya mempengaruhi variabel lain, sedangkan

variabel terikat adalah variabel yang diukur untuk mengetahui besarnya atau

25
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pengaruh variabel lain (Azwar, 2007). Identifikasi variabel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Variabel Bebas (X) : Kepercayaan Diri

2. Variabel Terikat (Y) : Social Loafing

C. Definisi Operasional Variabel Penelitian

1. Kepercayaan Diri

Kepercayaan diri merupakan suatu keyakinan terhadap kemampuan diri dan
memiliki sikap positif dalam memandang diri sendiri serta bertanggung jawab.
Kepercayaan diri dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan skala yang
mengacu pada aspek kepercayaan diri yang dikemukakan oleh Davies yaitu (1)
Mengembangkan penilaian positif terhadap diri sendiri dan lingkungan, (2)

Keberanian mengambil resiko, (3) Rasa percaya diri yang tinggi.

2. Social Loafing

Social loafing adalah perilaku individu yang mengurangi usaha atau kinerja
dalam mengerjakan tugas ketika ada orang lain yang menyelesaikannya di dalam
kelompok. Social loafing diukur dengan menggunakan skala adaptasi yang
mengacu pada aspek social loafing dari George yaitu (1) Persepsi atas usaha (2)
Mengurangi usaha, (3) membiarkan orang lain melakukan lebih, (4)

Mengandalkan orang lain.



27

D. Subjek Penelitian

1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek atau subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016). Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa SMAN 15 Medan dari kelas X hingga kelas
XI1. Adapun jumlah populasi sebanyak 1072 siswa, data secara rinci dapat dilihat

dalam tabel 3.1 berikut:

Tabel 3.1

Populasi siswa per kelas

No. Kelas Jumlah Populasi

1. Kelas X 324 siswa

2. Kelas XI 360 siswa

e Kelas XII 388 siswa
Total 1.072 siswa

(Sumber: Bagian Kesiswaan SMAN 15 Medan tahun 2021)

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi (Sugiyono, 2016). Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
adalah proportionate stratified random sampling. Teknik ini digunakan bila
populasi mempunyai anggota atau unsur yang tidak homogen dan berstrata secara
proporsional. Adapun alasan peneliti menggunakan teknik ini dikarenakan jumlah
populasi pada penelitian ini tersebar secara proporsional dengan bertingkat antara

tiga kelas, yaitu kelas X, XI, dan XII.
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Jumlah sampel dalam penelitian ini dapat ditentukan dengan cara mengambil
tingkat kesalahan 5% dan tingkat kepercayaan 95% yang terdapat pada tabel
penentuan jumlah sampel dari populasi tertentu yang dikembangkan oleh Isaac
dan Michael (Sugiyono, 2017). Jumlah sampel dalam penelitian ini berjumlah 286
siswa. Karakteristik yang diambil dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa SMAN
15 Medan yang pernah mendapatkan tugas kelompok.

Selanjutnya yang dilakukan dalam menentukan sampel adalah dengan
menggunakan rumus stratifikasi untuk menentukan besar sampel pada setiap

kelas. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut :

Jumlah Populasi Per Kelas

5 = X Jumlah Sampel
Jumlah Populasi Keseluruhan
Tabel 3.2
Sampel Penelitian
No. Kelas Jumlah Perhitungan Sampel Pembulatan
Populasi Per
Kelas 5 % Per Kelas
1. X (Sepuluh) 324 X 286 :1.072 = 86,44 86
2. XI (Sebelas) 360 X 286 :1.072 = 96,04 96
3. X1l (Dua belas) 388 X286 :1.072 = 103,51 104
Total 1.072 286 286

E. Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian
Sebelum peneliti melakukan penelitian, peneliti menyiapkan skala penelitian
yaitu skala kepercayaan diri dan skala social loafing yang nantinya akan

digunakan untuk mengambil data pada responden. Skala penelitian tersebut



29

terlebih dahulu harus melewati uji validitas oleh expert judgment. Setelah
pengujian skala selesai, kemudian peneliti menyiapkan skala dalam bentuk
google form yang akan disebarkan melalui jaringan pribadi dan aplikasi
Whats app. Adapun beberapa administrasi yang harus disiapkan peneliti yaitu
surat izin penelitian untuk sekolah dan surat izin penelitian untuk Dinas

Pendidikan Provinsi Sumatera Utara.

1. Administrasi Penelitian

Sebelum melakukan penelitian, peneliti menyiapkan surat — surat kelengkapan
administrasi untuk instansi terkait seperti Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera
Utara dan Sekolah SMA Negeri 15 Medan. Pada tanggal 5 November 2021,
peneliti mengajukan permohonan surat izin penelitian kepada bagian akademik
Fakultas Psikologi UIN Ar-Raniry. Kemudian pada tanggal 8 November 2021
surat izin penelitian dari Fakultas Psikologi diberikan kepada peneliti. Selanjutnya
peneliti mengantarkan surat izin penelitian ke Kantor Dinas Pendidikan Provinsi
Sumatera Utara pada tanggal 15 November 2021. Pada tanggal 1 Desember 2021,
peneliti memberikan surat izin penelitian balasan dari Dinas Pendidikan Provinsi

Sumatera Utara kepada Kepala Sekolah SMAN 15 Medan.

2. Pelaksanaan Uji Coba (Try Out)

Pada proses pelaksanaan uji coba, peneliti menggunakan skala social loafing
dan skala kepercayaan diri yang diberikan kepada siswa SMA Negeri 15 Medan
dan SMA Kartika 1-2 Medan. Hal itu dilakukan agar karakteristik sampel

penelitian tetap terjaga. Uji coba alat ukur bertujuan untuk mengetahui kelayakan
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alat ukur berupa skala yang telah disusun dengan menguji tingkat validitas, indeks
daya beda, dan reliabilitasnya (Azwar, 2012).

Azwar (2012) mengatakan secara statistik jumlah sampel yang lebih dari 60
orang sudah cukup banyak. Berdasarkan konsep tersebut, peneliti menetapkan 60
orang sebagai subjek uji coba alat ukur penelitian. Jumlah keseluruhan aitem
dalam skala try out ini yaitu 88 aitem. Adapun terdiri dari 44 aitem skala social
loafing dan 44 aitem skala kepercayaan diri.

Uji coba skala penelitian ini dilakukan selama 4 hari yaitu mulai tanggal 9
sampai tanggal 12 November 2021. Pelaksanaan try out ini dilakukan dengan cara
membagikan link https://forms.gle/3ZCeSG70jDrj4esw9 kepada siswa SMAN 15
Medan dan SMA Kartika 1-2 Medan melalui komunikasi pribadi dan pengurus
OSIS. Setelah semua data terkumpul, peneliti melakukan uji daya beda aitem
untuk mengetahui aitem yang memenuhi persyaratan dan aitem yang gugur (daya
beda rendah). Aitem yang memenuhi persyaratan kemudian dipakai sebagai alat

ukur untuk data penelitian.

3. Proses Pelaksanaan Penelitian

Selanjutnya pelaksanaan penelitian dilakukan pada tanggal 24 November
sampai 3 Desember 2021. Penelitian ini berlangsung selama 9 hari. Penelitian
dilakukan di SMAN 15 Medan dengan cara membagikan kuesioner melalui link
https://bit.ly/KuesionerPenelitianRizkiPrahmana kepada seluruh siswa. Peneliti
mengambil data secara langsung dengan cara masuk kedalam kelas dengan
protokol kesehatan yang ketat. Kemudian dalam proses pengambilan data, target

responden 286 orang. Namun, ketika dilapangan peneliti mendapatkan 325 orang
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yang mengisi kuesioner penelitian ini. Walaupun data responden berlebih 39
orang, akan tetapi data responden tetap dalam proporsi. Setelah mencapai target
responden dalam mengisi kuesioner tersebut, selanjutnya peneliti mentabulasi
data di Microsoft Office Excel, kemudian mengolah data menggunakan Statistical

Package for Social Science (SPSS) version 20.0 for Windows.

F. Teknik Pengumpulan Data

1. Persiapan Alat Ukur Penelitian

Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala psikologi yang
berbentuk skala likert. Skala likert merupakan skala yang digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang
fenomena sosial (Sugiyono, 2016).

Dalam penelitian ini terdapat dua skala yang akan digunakan, yaitu skala
kepercayaan diri dan skala social loafing. Masing-masing skala memiliki 4
alternatif jawaban yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), Sangat
Tidak Setuju (STS). Pernyataan yang ada dalam kedua skala terdiri dari aitem
favorable dan aitem unfavorable. Aitem favorable berisi konsep keperilakuan
yang sesuai atau mendukung atribut yang diukur, sedangkan aitem unfavorable
adalah aitem yang tidak mendukung atau tidak menggambarkan ciri atribut yang

diukur (Azwar, 2016).
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Tabel 3.3
Skor aitem favourable dan unfavourable
Jawaban Favourable Unfavourable
Sangat Setuju 4 1
Setuju 3 2
Tidak Setuju 2 3
Sangat Tidak Setuju 1 4

a. Skala Kepercayaan diri
Kepercayaan diri dapat diukur dengan menggunakan skala kepercayaan diri
yang disusun peneliti berdasarkan aspek-aspek kepercayaan diri yang
dikemukakan oleh Davies (dalam Busro,2018) sebagai berikut:
1)Mengembangkan penilaian positif terhadap diri sendiri dan
lingkungan
Individu merasa bangga terhadap dirinya sendiri, bisa menerima kelebihan
dan kekurangan diri, mempunyai sifat terbuka, berpenampilan sebagai pribadi
yang dapat dipercaya, dan dapat dijadikan teladan atau contoh bagi orang lain.
2) Keberanian mengambil resiko
Individu memiliki keyakinan bahwa diri nya tidak akan ditolak oleh orang
lain, lebih menyukai hal — hal yang baru dan bersifat menantang dan mampu
menambah pengetahuan, dan tidak takut dikucilkan oleh orang lain meskipun
berbeda pendapat.
3)Rasa percaya diri yang tinggi
Dimana seorang individu merasa memiliki kompetensi, yakin, mampu,
dan percaya bahwa dia bisa karena didukung oleh pengalaman, potensi aktual,

prestasi serta harapan yang realistik terhadap diri sendiri.
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Berdasarkan aspek dan indikator di atas, maka disusunlah blue print skala

kepercayaan diri yang terdapat pada tabel 3.4.

Tabel 3.4
Blue print skala kepercayaan diri
No. Aspek Indikator Favorable Unfavo Jumlah
rable
a. Merasa bangga 1,3 2,4
terhadap diri sendiri.
b. Bisa menerima 5,7 6,8
kelebihan dan
Mengembangk kekurangan diri
an penilaian c. Mempunyai sifat 9,11 10,12
1  positif terhadap terbuka 20
diri sendiri dan  d. Berpenampilan sebagai 13,15 14,16
lingkungan pribadi yang dapat
dipercaya
e. Dapat dijadikan teladan 17,19 18,20
atau contoh bagi orang
lain.
f. Individu memiliki
keyakinan bahwa 223 el

dirinya  tidak akan

ditolak oleh orang lain
g.  Individu lebih

menyukai hal-hal yang

NEIEIEHITE baru  dan  bersifat
2  mengambil 25,27 26,28 10
. menantang serta
resiko
menambah
pengetahuan.
h. Tidak takut dikucilkan
oleh orang lain
meskipun berbeda 29 30
pendapat.
i. Individu merasa 31,33 32,34
memiliki kompetensi
j-Individu merasa yakin, 35,37 36,38
mampu, dan percaya
Rasa percaya bahwa ia bisa karena
- L . 14
diri yang tinggi didukung pengalaman.
k. Potensi aktual 39 40

I. Prestasi serta harapan
yang realistik terhadap 41,43 42,44
diri sendiri

Total 22 22 44
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b. Skala Social Loafing
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan skala adaptasi dari Agung (2019)
yang didasarkan pada aspek social loafing yang dikemukakan oleh George
(1992). Skala social loafing yang di adaptasi dari Agung memiliki jumlah aitem
skala sebanyak 21 aitem. Kemudian peneliti menambahkan 21 aitem ke dalam
skala social loafing yang di adaptasi dari Agung, hal ini dilakukan agar peneliti
dapat mengukur perilaku social loafing yang lebih akurat. Berikut aspek — aspek
social loafing:
1)Persepsi atas usaha
Persepsi atas usaha adalah penilaian individu atas usaha sendiri dan anggota
kelompok. Individu yang menilai usaha tidak berkontribusi signifikan terhadap
kelompok dan menilai anggota kelompok lain mampu menyelesaikan tugasnya
dengan baik, maka individu akan cenderung memiliki kemalasan sosial lebih
tinggi.
2)Mengurangi usaha
Individu cenderung mengurangi usaha atau tidak memberikan kontribusi
maksimal terhadap pengerjaan tugas kelompok. Individu yang mengalami
kemalasan sosial cenderung mengurangi usaha atau hanya mengerjakan tugas
relatif sedikit dibandingkan temannya.

3)Membiarkan orang lain melakukan lebih
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Individu cenderung membiarkan anggota kelompok lain untuk mengambil
peran lebih besar. Individu yang mengalami kemalasan sosial cenderung
membiarkan anggota kelompok lain untuk menyelesaikan tugas lebih banyak.

4)Mengandalkan orang lain

Individu yang mempersepsikan teman anggota dapat diandalkan dalam
menyelesaikan tugas, maka individu cenderung mengandalkan temannya dalam
menyelesaikan tugas.

Berdasarkan aspek dan indikator di atas, maka disusunlah blueprint skala

social loafing yang terdapat pada tabel 3.5.

Tabel 3.5
Blue print skala social loafing
No. Aspek Indikator Favorable Unfavorable Jumlah
a. Penilaian individu 1438 2,4

atas usaha sendiri
Penilaian individu  5,7,9,11 6,8,10,12 12
atas usaha anggota
kelompok.
C. Individu
cenderung 13,15 14,16
mengurangi usaha
terhadap
pengerjaan - tugas
kelompok
Individu 17,19 18,20 8
cenderung  tidak
memberikan
kontribusi
maksimal terhadap
pengerjaan  tugas
kelompok
e. Individu 21,23,25,2
cenderung 7,29,31,33 22’g4é§6éi8*3
membiarkan Y
anggota kelompok 14
lain untuk
mengambil peran
lebih besar.

Persepsi atas
usaha

=

Mengurangi
usaha

o

Membiarkan

3 orang lain
melakukan
lebih
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f. Individu yang
mempersepsikan

Mengandalkan ~ ©Man  anggota s 37 39 4 3538 40,42,4

orang lain dapat diandalkan 1,43 4 10
dalam
menyelesaikan
tugas
Total 22 22 44
2. Uji Validitas

Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh mana
ketepatan dan kecermatan suatu instrumen pengukur (tes) dalam melakukan
fungsi ukurnya (Azwar, 2016). Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan
validitas isi. Menurut Azwar (2016), validitas isi adalah validitas yang diestimasi
lewat pengujian terhadap kelayakan atau relevansi isi tes melalui analisis rasional
oleh panel yang berkompeten atau melalui expert judgement. Untuk mencapai
validitas tersebut, skala yang telah disusun akan dinilai oleh beberapa expert
judgment atau panel yang berkompeten dengan kualifikasi telah lulus strata (S2
atau S3) dan memiliki keahlian di bidang psikologi. Tujuannya adalah untuk
melihat apakah skala yang telah disusun sudah sesuai dengan konstrak psikologis
yang diukur. Expert judgement yang menguji validitas penelitian ini berjumlah
tiga orang.

Komputasi validitas yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah
komputasi CVR (Content Validity Ratio). Data yang digunakan untuk menghitung
CVR (Content Validity Ratio) diperoleh dari hasil penilaian sekelompok ahli yang
disebut Subject Matter Experts (SME). Subject Matter Experts (SME) diminta

untuk menyatakan apakah aitem dalam skala sifatnya esensial bagi
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operasionalisasi konstruk teoritik skala yang bersangkutan (Azwar, 2016).
Adapun rumus statistik CVR:

2Zne
CVE=—-1

Keterangan :

ne = Banyaknya SME yang menilai suatu item “esensial”

n = Banyaknya SME yang melakukan penilaian

a. Hasil komputasi Conten Validity Ratio Skala Kepercayaan Diri

Hasil komputasi conten validity ratio skala Kepercayaan Diri yang peneliti
gunakan diestimasi dan dikuantifikasi lewat pengujian terhadap isi skala melalui
expert judgement dari beberapa orang expert untuk memeriksa apakah masing-
masing aitem mencerminkan ciri perilaku yang ingin diukur. Oleh karena itu
untuk mencapai validitas tersebut, maka skala yang telah disusun akan dinilai oleh

3 orang expert judgement dapat dilihat pada tabel 3.6.

Tabel 3.6.
Koefisien CVR Skala Kepercayaan Diri

No. Koefisien CVR No. Koefisien CVR No. Koefisien CVR

1. 1 16. 1 31. 0,3
2. 0,3 17. 1 32. 0,3
3. 1 18. 1 33. 0,3
4. 1 s 1 34. 0,3
S. 1 20. 1 SN 1
6. 1l il 1 36. 1
7. 1 22. 1 37. 1
8. 1 23. 1 38. 1
9. 1 24, 1 39. 1
10. 1 25. 1 40. 1
11. 1 26. 1 41. 0,3
12. 1 21. 1 42. 1
13. 1 28. 1 43. 1
14. 1 29. 1 44, 1
15 0,3 30. 1
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Hasil komputasi conten validity ratio skala Kepercayaan Diri yang peneliti
gunakan dengan expert judgment sebanyak 3 orang terdapat 37 aitem yang
memiliki koefisien 1 dan 7 aitem lainnya memiliki koefisien 0,3. Berdasarkan
hasil yang diperoleh dari penilaian SME pada skala Kepercayaan Diri, didapatkan
data bahwa semua koefisien CVR menunjukkan nilai diatas nol (0), sehingga
semua aitem adalah esensial dan dinyatakan valid.

b. Hasil komputasi Conten Validity Ratio Skala Social Loafing

Hasil komputasi conten validity ratio skala Social Loafing yang peneliti
gunakan dengan expert judgment sebanyak 3 orang terdapat 31 aitem yang
memiliki koefisien 1 dan 13 aitem lainnya memiliki koefisien 0,3 yang dapat
dilihat pada tabel 3.7.

Tabel 3.7.
Koefisien CVR Skala Social Loafing

No. Koefisien CVR No. Koefisien CVR No. Koefisien CVR

1. 1 16. 1 v 1
2. 1 1% 1 32. 08
3. 1 18. 0,3 33. 0,3
4. 1 19. 1 34. 1
5. 1 20. 1 35. 0,3
6. 1 21. 1 36. 0,3
7. 1 2% 1 37. 1
8. 1 e 1 38. 0,3
9. 1 24. 1 39. 0,3
10. il 25. 1 40. 0,3
11. 0,3 26. 1 41. 0,3
12. 1 27. 1 42. 1
13 0,3 28. 1 43. 0,3
14. 0,3 29. 1 44, 1
15. 1 30. 1
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Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penilaian SME pada skala Social
Loafing, didapatkan data bahwa semua koefesien CVR menunjukkan nilai di atas

nol (0), sehingga semua aitem adalah esensial dan dinyatakan valid.

3. Uji Daya Beda Aitem

Sebelum peneliti melakukan analisis reliabilitas, peneliti terlebih dahulu
melakukan analisis daya beda aitem yaitu sejaun mana aitem mampu
membedakan antara individu atau kelompok individu yang memiliki dan yang
tidak memiliki atribut yang diukur (Azwar, 2016). Perhitungan daya beda aitem-
aitem menggunakan koefisien korelasi product moment dari Pearson. Formula
Pearson untuk komputasi koefisien korelasi aitem-aitem total (Azwar, 2016).

Kriteria dalam pemilihan aitem yang peneliti gunakan berdasarkan korelasi
aitem total yaitu menggunakan batasan ri > 0,25 untuk aitem kepercayaan diri
dan batasan rix > 0,25 untuk aitem social loafing (Sugiyono, 2016). Setiap aitem
yang mencapai koefisien korelasi minimal 0,25 daya bedanya dianggap layak

dipakai, sebaliknya aitem yang memiliki koefisien kurang dari 0,25 diinterpretasi

sebagai aitem tidak layak pakai.

a. Uji Daya Beda Aitem Skala Kepercayaan Diri
Hasil analisis daya beda aitem masing-masing skala Kepercayaan diri dapat

dilihat pada tabel 3.8 dibawah ini:
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Tabel 3.8.

Koefisien Daya Beda Aitem Skala Kepercayaan Diri

No. Fix No. Fix No. Fix
1 0.056 16. 0.742 31. 0.494
2 0.545 17. 0.605 32. 0.723
3 0.092 18. 0.747 33. 0.379
4, 0.551 19. 0.574 34. 0.551
5. 0.424 20. 0.679 35. 0.407
6 0.624 248 0.630 36. 0.717
7 0.446 22. 0.635 S 0.489
8 0.527 23. 0.407 38. 0.779
9. 0.473 24, 0.762 39. 0.654
10. 0.319 25. 0.456 40. 0.679
11. 0.259 26. 0.628 41. 0.509
12. 0.595 27. 0.347 42. 0.560
13. 0.600 28. 0.564 43. 0.598
14. 0.580 29. 0.430 44, 0.707
15. 0.599 30. 0.650

Berdasarkan tabel 3.8 di atas maka dari 44 aitem diperoleh 2 aitem yang nilai
koefisiensi korelasi atau daya beda aitem di bawah 0,25 yaitu aitem nomor 1 dan
3. Aitem tersebut tidak terpilih atau gugur dan 42 aitem lainnya dilanjutkan untuk

pengambilan data penelitian.

Tabel 3.9.
Blue Print Akhir Skala Kepercayaan Diri
Aitem
No PEPELS favourable unfavourable Total
1. Mengembangkan 3, 5, 7, 9, 11, 13, 1, 2, 4, 6, 8, 10, 12, 14, 18
penilaian positif 15 17 16, 18
terhadap diri
sendiri dan
lingkungan
2. Keberanian 19, 21, 23, 25, 27, 20, 22, 24, 26, 28, 10
mengambil
resiko
3. Rasa percaya 29, 31, 33, 35, 37, 30, 32, 34, 36, 38, 40, 14
yang tinggi 39, 41 42

Total 20 22 42
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b. Uji Daya Beda Aitem Skala Social Loafing

Hasil analisis daya beda aitem skala Social Loafing dapat dilihat pada tabel

3.10.

Tabel 3.10.

Koefisien Daya Beda Aitem Skala Social Loafing

No. lix No. lix No. lix
1. 0.482 16. 0.505 31. 0.376
2. 0.205 17. 0.451 32. 0.436
3. 0.609 18. 0.389 &8 0.389
4, 0.313 19. 0.519 34. 0.225
5. 0.411 20. 0.006 35. 0.497
6. 0.335 21. 0.503 36. 0.278
7. 0.482 22. 0.368 37. 0.297
8. -0.108 23. 0.444 38. -0.042
9. 0.298 24. 0.359 39. 0.248
10. -0.214 25. 0.474 40. 0.016
11. 0.278 26. 0.395 41. 0.221
12. 0.361 Lire 0.507 42. 0.141
13. 0.514 28. 0.183 43. 0.281
14. 0.420 29. 0.399 44, 0.153
15. 0.523 30. 0.261

Berdasarkan tabel 3.10. di atas maka dari 44 aitem diperoleh 12 aitem yang
nilai koefisiensi korelasi atau daya beda aitem di bawah 0,25 yaitu aitem nomor
2,8,10,20,28,34,38,39,40,41,42,44. Aitem tersebut tidak terpilih atau gugur dan 32

aitem lainnya dilanjutkan untuk pengambilan data penelitian.

Tabel 3.11.

Blue Print Akhir Skala Social Loafing

No Aspek Aitem Total

favourable unfavourable

1. Persepsi atas 1,2,4,6,7,8 3,59 9
usaha

2. Mengurangi 10, 12, 14, 16, 11, 13,15 7
usaha

3. Membiarkan 17, 19, 21, 23, 24, 18, 20, 22, 25, 27 12
orang lain 26, 28
melakukan lebih

4. Mengandalkan 29, 31, 32 30 4
orang lain

Total 20 12 32
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4. Uji Reliabilitas

Setelah melakukan uji daya beda, peneliti melakukan uji reliabilitas. Azwar
(2016) mengemukakan bahwa reliabilitas merupakan sejauh mana hasil yang
relatif sama dalam beberapa kali pengukuran terhadap kelompok subjek yang
sama. Reliabilitas kuesioner akan dihitung dengan menggunakan teknik Alpha
Cronbach. Adapun untuk menghitung koefisien reliabilitas skala kepercayaan diri
dan skala social loafing menggunakan teknik Alpha Cronbach dengan rumus
sebagai berikut (Azwar, 2016).

a =2 [1-(sy2° + 5,29/

Keterangan :
S,,” dan s,,° = Varian skor Y1 dan varian skor Y2
S, = Varian skor X

Menurut Guilford (dalam Sugiyono, 2017) kriteria koefisien reliabilitas

Alpha Cronbach dapat dikategorikan seperti table berikut:

Table 3.12.
Klasifikasi Reliabilitas Alpha Cronbach
Kriteria Koefisien

Sangat Reliabel >0.900 (Sangat Tinggi)
Reliabel 0.700 —0.900 (Tinggi)
Cukup Reliabel 0.400 —0.700 (Sedang)
Kurang Reliabel 0.200 — 0.400 (Rendah)
Tidak Reliabel <0.200 (Sangat Rendah)

Hasil uji reliabilitas pada skala kepercayaan diri diperoleh nilai a = 0,952
artinya skala ini dapat dikatakan reliabel dengan koefisien yang sangat tinggi.
Selanjutnya peneliti melakukan analisis tahap kedua dengan membuang 2 aitem

yang tidak terpilih (daya beda rendah) dan hasil yang diperoleh alpha cronbach
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meningkat 0,003 yaitu a = 0,955 maka skala kepercayaan diri dalam penelitian ini
reliabel dengan koefisien yang sangat tinggi. Pada skala social loafing, hasil uji
reliabilitas diperoleh nilai a = 0,858 artinya skala ini dapat dikatakan reliabel
dengan koefisien tinggi. Selanjutnya peneliti melakukan analisis tahap kedua
dengan membuang 12 aitem yang tidak terpilih (daya beda rendah) dan hasil yang
diperoleh a = 0,921 maka skala social loafing pada penelitian ini sangat reliabel

dengan koefisien sangat tinggi.

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah cara untuk menjawab rumusan masalah atau
menguji hipotesis. Tujuannya untuk memperoleh kesimpulan dari hasil penelitian.
Ada beberapa teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu :

1. Uji Asumsi

Uji asumsi yang dilakukan dalam penelitian ini ada dua yaitu uji normalitas
dan uji linearitas.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah teknik yang digunakan untuk mengetahui apakah data
berdistribusi normal atau tidak (Priyatno, 2011). Jika data yang dihasilkan tidak
berdistribusi normal maka analisis data secara parametrik tidak dapat digunakan
(Sugiyono, 2017). Uji normalitas menggunakan teknik Skewness dan rasio
Kurtosis dengan Statistical Package for Social Science (SPSS) version 20.0 for
windows. Menurut Hartono (2008) Skewness dan Kurtosis dapat digunakan untuk

menentukan tingkatan normalitas data, dengan menggunakan proses perhitungan
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rasio Skewness dan Kurtosis. Skewness secara sederhana dapat didefinisikan
sebagai tingkat kemencengan suatu distribusi data, sedangkan Kurtosis adalah
tingkat keruncingan distribusi data.

Skewness menunjukkan seberapa menceng data penelitian, sementara Kurtosis
menunjukkan seberapa gemuk bentuk distribusi data penelitian. Data yang ideal
(normal) adalah yang tidak menceng serta tidak terlalu gemuk dan tidak terlalu
kurus, oleh karenanya Skewness dan Kurtosis nya nol. Uji normalitas dengan
Skewness dan Kurtosis dapat dilihat dengan menghitung nilai Zskewness dan
Zkurtosis. Zskewness dapat dihitung dari nilai Skewness/SE Skewness. Begitu pula
nilai Zkurtosis dapat dihitung dari nilai Kurtosis/ SE kurtosis. Batas toleransi
Zskewness dan Zkurtosis yang masih dianggap normal adalah antara -1,96 sampai
1,96 (dibulatkan -2 sampai 2). Beberapa catatan mengenai Skewness dan Kurtosis
yaitu:

1) Menguji Skewness dan Kurtosis artinya peneliti memastikan data
penelitian tidak melenceng berlebihan, serta tidak gemuk atau kurus
berlebihan.

2) Cocok digunakan pada sampel sedikit sampai sedang.

3) Jika sampel besar (lebih dari 200), SE akan cenderung kecil. Jika SE
kecil, maka Zskewness dan Zkurtosis akan besar, dan hal ini akan
diinterpretasikan sebagai data tidak normal. Hal ini cukup aneh karena

semakin besar data seharusnya semakin mendekati normal.
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4) Field (2009) menyatakan jika sampel besar, uji normalitas cukup
dilakukan dengan melihat nilai Skewness dan Kurtosisnya saja, tanpa
membagi dengan standar erornya.

b. Uji Linieritas

Setelah melakukan uji normalitas, selanjutnya peneliti melakukan uji linieritas
hubungan. Gunawan (2016) menyatakan bahwa uji linieritas hubungan
merupakan syarat untuk semua uji hipotesis hubungan yang bertujuan untuk
melihat apakah hubungan dua variabel membentuk garis lurus linier. Uji linieritas
dilakukan untuk membuktikan bahwa variabel bebas mempunyai hubungan
dengan variabel terikat (Hanief & Himawanto, 2017). Uji linieritas pada program
Statistical Package for Social Science (SPSS) version 20.0 for windows digunakan
deviation from linearity yang dapat dilihat pada tabel Anova. Kaidah yang
digunakan untuk mengetahui linieritas kedua hubungan yaitu variabel bebas dan
variabel terikat. Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan linier bila nilai
signifikan pada deviation from linearity p > 0,05 maka hubungannya linier.

(Widhiarso, 2010).

2. Uji Hipotesis

Langkah selanjutnya ialah peneliti melakukan uji hipotesis. Uji hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini adalah kepercayaan diri dengan social loafing dalam
tugas kelompok pada siswa SMAN 15 Medan. Metode statistik yang digunakan
dalam uji hipotesis ini adalah metode statistik korelasi product moment Pearson
dengan nilai signifikansi p < 0,05. Tujuan digunakan metode statistik korelasi

product moment adalah untuk melihat korelasi atau hubungan antara variabel
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bebas dan variabel terikat. Analisis penelitian data yang digunakan dengan
bantuan komputer program Statistical Package for Social Science (SPSS) version

20.0 for windows.
Rumus korelasi product moment menurut Sugiyono (2016) yaitu :

. NXxy(Zx)(Zy)
¥OINZx2— () [NZy? —(Z)7]

Keterangan :

Ty : Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y
2 xy : Jumlah perkalian x dengan y

zx : Jumlah skor skala variabel X

Xy : Jumlah skor skala variabel Y

N : Banyaknya subjek



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Penelitian

1. Demografi Penelitian

Penelitian ini menggunakan populasi seluruh siswa SMAN 15 Medan. Jumlah
sampel pada penelitian ini adalah 286 siswa berdasarkan tabel Isaac dan Michael.
Namun pada saat pengambilan data penelitian dilapangan, peneliti mendapatkan
data sebanyak 325 responden yang mengisi kuesioner penelitian. Data demografi
sampel yang diperoleh pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel di bawah.

a. Subjek berdasarkan Jenis Kelamin

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa jumlah sampel berjenis
kelamin perempuan sebanyak 233 orang (71,8%), dan jumlah sampel berjenis
kelamin laki-laki sebanyak 92 orang (28,2%). Dapat dikatakan bahwa sampel
yang mendominasi pada penelitian ini adalah sampel berjenis kelamin perempuan,

sebagaimana pada tabel 4.1 berikut ini:

Tabel 4.1.
Data Demografi Subjek Penelitian Kategori Jenis Kelamin
Deskripsi Sampel Kategori Jumlah (n) Persentase (%)
Jenis Kelamin Laki — laki 92 28,2%
Perempuan 233 71,8%
Jumlah 325 100%

b. Subjek berdasarkan Umur
Berdasarkan umur, subjek yang mendominasi penelitian ini yaitu subjek

berumur 16 tahun sebanyak 109 orang (33,4%), subjek dengan umur 15 tahun
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sebanyak 107 orang (32,8%), diikuti subjek dengan umur 17 tahun sebanyak 100

orang (30,7%) dan subjek berumur 18 tahun sebanyak 10 orang (3.1%).

Tabel 4.2,
Data Demografi Subjek Penelitian Kategori Umur
Deskripsi Sampel Kategori Jumlah (n) Persentase (%)
15 tahun 107 32,8%
umur 16 tahun 108 33,4%
17 tahun 100 30,7%
18 tahun 10 3,1%
Jumlah 325 100%

c. Subjek berdasarkan Kelas
Berdasarkan kategori kelas, subjek yang mendominasi penelitian ini yaitu
Kelas XII sebanyak 124 orang (38,3%), Kelas XI sebanyak 102 orang (31,3%),

Kemudian diikuti Kelas X sebanyak 99 orang (30,4%).

Tabel 4.3.
Data Demografi Subjek Penelitian Kategori Kelas
Deskripsi Sampel Kategori Jumlah (n) Persentase (%)
X1l 124 38,3%
Kelas Xl 102 31,3%
X 99 30,4%
Jumlah 325 100%

d. Subjek berdasarkan Jurusan

Berdasarkan kategori jurusan, pada penelitian ini terbagi menjadi 2 yaitu IPA
dan IPS. Subjek yang mendominasi penelitian ini yaitu jurusan IPA sebanyak 183

orang (56,1%) dan jurusan IPS sebanyak 142 orang (43,9%).

Tabel 4.4.
Data Demografi Subjek Penelitian Kategori Jurusan
Deskripsi Sampel Kategori Jumlah (n) Persentase (%)
Jurusan IPA 183 56,1%
IPS 142 43,9%

Jumlah 325 100%
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2. Data Kategorisasi

Pembagian kategorisasi sampel yang digunakan peneliti adalah kategorisasi
berdasarkan model distribusi normal dengan kategorisasi jenjang (ordinal).
Menurut Azwar (2012), kategorisasi yang menempatkan individu ke dalam
kelompok yang posisinya berjenjang menurut suatu kontinum berdasarkan atribut
yang diukur. Pengkategorisasian ini akan diperoleh dengan membuat kategorisasi
skor subjek berdasarkan besarnya satuan deviasi standard populasi (o). Karena
kategorisasi ini bersifat relatif, maka luasnya interval yang mencakup setiap
kategori yang diinginkan dapat ditetapkan secara subjektif selama penetapan itu
berada dalam pengkategorisasian sampel penelitian yang terdiri dari tiga kategori,
yaitu rendah, sedang, dan tinggi.

a. Skala Kepercayaan Diri

Analisis data deskriptif berguna untuk melihat deskripsi data hipotetik (yang

mungkin terjadi) dan data empiris (berdasarkan kenyataan di lapangan) dari

variabel kepercayaan diri. Deskripsi data hasil penelitian adalah sebagai berikut:

Tabel 4.5.
Deskripsi Data Penelitian Skala Kepercayaan Diri
Variabel Data I_—Iipotetik Datg Empirik

Xmaks Xmin Mean SD Xmaks Xmin Mean SD
Kepercayaan 168 42 105 21 168 84 120,08 13,72
Diri

Keterangan Rumus Skor Hipotetik:

Xmin (Skor minimal) = Hasil perkalian jumlah butir skala dengan nilai
terendah dari pembobotan pilihan jawaban.
Hasil perkalian jumlah butir skala dengan nilai
tertinggi dari pembobotan pilihan jawaban.
Dengan rumus p (skor maks + skor min) : 2
Dengan rumus s = (skor maks — skor min) : 6

Xmaks (Skor maksimal)

M (Mean)
SD (Standar Deviasi)
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Berdasarkan hasil statistik data penelitian pada tabel 4.5, analisis deskriptif
secara hipotetik menunjukkan bahwa jawaban minimal adalah 42, maksimal 168,
mean 105, dan standard deviasi 21. Sementara data empirik menunjukkan
jawaban minimal 84, maksimal 168, mean 120,08, dan standard deviasi 13,72.
Deskripsi data hasil penelitian tersebut dapat dijadikan batasan dalam
pengkategorian sampel penelitian yang terdiri dari tiga kategori yaitu rendah,
sedang, dan tinggi dengan metode kategorisasi jenjang (ordinal). Berikut ini
rumus pengkategorian pada skala kepercayaan diri.

Rendah = X <M - 1SD

Sedang=M-1SD<X <M + 1SD

Tinggi=M + I1SD <X

Keterangan:

X = Rentang butir pertanyaan

M = Mean (rata-rata)

SD = Standar Deviasi

Berdasarkan rumus kategorisasi ordinal yang digunakan, peneliti mendapat

hasil kategorisasi skala kepercayaan diri sebagai berikut.

Tabel 4.6.
Kategorisasi Kepercayaan Diri
Kategorisasi Interval Jumliah Persentase (%)
Rendah X <106,35 45 13,8%
Sedang 106,35 < 133,80 218 67,1%
Tinggi 133,80 <X 62 19,1%

Jumlah 325 100%

Hasil kategorisasi kepercayaan diri siswa SMAN 15 Medan di atas
menunjukkan bahwa siswa SMAN 15 Medan memiliki tingkat kepercayaan diri
pada kategori sedang yaitu sebanyak 218 orang (67,1%), sedangkan sisanya

berada pada kategori tinggi sebanyak 62 orang (19,1%), kategori rendah sebanyak
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45 orang (13,8%). Artinya kepercayaan diri pada siswa SMAN 15 Medan
mayoritas tergolong kedalam kategori sedang.

b. Skala Social Loafing
Analisis data deskriptif berguna untuk melihat deskripsi data hipotetik (yang

mungkin terjadi) dan data empiris (berdasarkan kenyataan di lapangan) dari

variabel social loafing. Deskripsi data hasil penelitian adalah sebagai berikut:

Tabel 4.7.
Deskripsi Data Penelitian Social Loafing
Variabel Data Hipotetik Data Empirik

Xmaks Xmin Mean SD Xmaks Xmin Mean SD
Social 128 32 80 16 113 46 73,02 9,19
Loafing

Keterangan Rumus Skor Hipotetik:

Xmin (Skor minimal) Hasil perkalian jumlah butir skala dengan nilai

terendah dari pemhbobotan pilihan jawaban.

Xmaks (Skor maksimal) Hasil perkalian jumlah butir skala dengan nilai
tertinggi dari pembobotan pilihan jawaban.
M (Mean)

SD (Standar Deviasi)

Dengan rumus p (skor maks + skor min) : 2

Dengan rumus s = (skor maks — skor min) : 6

Berdasarkan hasil statistik data penelitian pada tabel 4.7, analisis deskriptif
secara hipotetik menunjukkan bahwa jawaban minimal adalah 32, maksimal 128,
mean 80, dan standard deviasi 16. Sementara data empirik menunjukkan jawaban
minimal 46, maksimal 113, mean 73,02, dan standard deviasi 9,19. Deskripsi data
hasil penelitian tersebut dapat dijadikan batasan dalam pengkategorian sampel
penelitian yang terdiri dari tiga kategori yaitu rendah, sedang, dan tinggi dengan
metode Kkategorisasi jenjang (ordinal). Berikut ini rumus pengkategorian pada

skala social loafing.
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Rendah = X <M - 1SD
Sedang=M-1SD<X <M+ 1SD
Tinggi=M+ I1SD <X

Keterangan:

X = Rentang butir pertanyaan

M = Mean (rata-rata)

SD = Standar Deviasi

Berdasarkan rumus kategorisasi ordinal yang digunakan, peneliti mendapat

hasil kategorisasi skala social loafing sebagai berikut.

Tabel 4.8.
Kategori Social Loafing
Kategorisasi Interval Jumlah Persentase (%)
Rendah X <63,82 41 12,6%
Sedang 63,82 < 82,21 . [ 72,9%
Tinggi 8221 <X 47 14,5%

Jumlah 325 100%

Hasil kategorisasi social loafing siswa SMAN 15 Medan di atas menunjukkan
bahwa siswa SMAN 15 Medan memiliki tingkat social loafing pada kategori
sedang yaitu sebanyak 237 orang (72,9%), sedangkan sisanya berada pada
kategori tinggi sebanyak 47 orang (14,5%), kategori rendah sebanyak 41 orang
(12,6%). Artinya social loafing pada siswa SMAN 15 Medan mayoritas tergolong
kedalam kategori sedang. Makna nya bahwa siswa SMAN 15 Medan cenderung
tidak memanfaatkan usaha orang lain dalam menyelesaikan tugas kelompok yang

diberikan oleh tenaga pendidik.

B. Hasil Penelitian
1. Uji Asumsi
Uji asumsi yang dilakukan ada dua yaitu uji normalitas sebaran dan uji

linieritas hubungan.
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a. Uji Normalitas sebaran

Uji normalitas sebaran digunakan untuk mengetahui apakah data yang diambil
berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini uji
normalitas menggunakan teknik Skewness dan rasio Kurtosis dengan bantuan
program SPSS version 20.0 for windows. Menurut Hartono (2008) Skewness dan
Kurtosis dapat digunakan untuk menentukan tingkatan normalitas data, dengan
menggunakan proses perhitungan rasio Skewness dan Kurtosis. Skewness secara
sederhana dapat didefinisikan sebagai tingkat kemencengan suatu distribusi data,
sedangkan kurtosis adalah tingkat keruncingan distribusi data. Skewness
menunjukkan seberapa menceng data tersebut, sementara Kurtosis menunjukkan
seberapa gemuk bentuk distribusi data. Karena jumlah sampel pada penelitian ini
lebih dari 200, maka termasuk dalam kategori sampel besar. Oleh karena itu, Field
(2009) menyarankan jika sampel besar, uji normalitas cukup dilakukan dengan
melihat nilai Skewness dan Kurtosisnya saja, tanpa membagi dengan standar

erornya. Proses perhitungan dengan melihat nilai Skewness dan Kurtosis pada

tabel 4.9.
Tabel 4.9.
Hasil Uji Normalitas sebaran
Variabel Penelitian Skewness Kurtosis
Kepercayaan Diri 0.418 0.083
Social Loafing 0.048 1.685

Berdasarkan hasil analisis di atas, diperoleh rasio Skewness untuk variabel
kepercayaan diri yaitu 0,418 dan rasio Kurtosisnya 0,083, artinya data variabel
kepercayaan diri berdistribusi normal. Selanjutnya, rasio Skewness untuk variabel

social loafing adalah 0,048 dan rasio Kurtosisnya 1,685, artinya data variabel
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social loafing juga berdistribusi normal. Maka hasil penelitian dapat
digeneralisasikan pada populasi penelitian ini.
b. Uji linieritas hubungan

Uji linieritas hubungan digunakan untuk mengetahui apakah variabel x dan y
yaitu kepercayaan diri dengan social loafing memiliki hubungan yang linier atau
tidak. Uji linieritas menggunakan deviation from linierity yang dapat dilihat pada
tabel Anova. Kaidah yang digunakan untuk mengetahui linieritas kedua hubungan
yaitu variabel bebas dan variabel terikat jika p > 0,05 maka hubungannya linier.
Hasil uji linieritas hubungan yang dilakukan terhadap dua variabel penelitian ini
diperoleh data seperti pada tabel 4.10.

Tabel 4.10.
Hasil Uji Linieritas Hubungan
Variabel Penelitian Deviation from Linierity P

Kepe_rcayaan_Dlrl 1,248 0,120
Social Loafing

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji linieritas hubungan yang dilakukan dengan
menggunakan SPSS version 20.0 for windows, diperoleh deviation from linierity
dengan F = 1,248 dengan p = 0,120 (p > 0,05). Hal ini berarti kedua skala
memiliki sifat linier dan tidak menyimpang dari garis lurus, sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linier antara kepercayaan diri dengan
variabel social loafing.

2. Uji Hipotesis

Setelah terpenuhi uji prasyarat, maka langkah selanjutnya adalah uji hipotesis
yang dilakukan dengan analisis korelasi product moment dari Pearson. Hal ini

dikarenakan kedua variabel penelitian berdistribusi normal dan linier. Metode ini
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digunakan untuk menganalisis hubungan antara kepercayaan diri dengan social
loafing dalam tugas kelompok pada siswa SMAN 15 Medan. Hasil analisis

hipotesis dapat dilihat pada tabel 4.11.

Tabel 4.11.
Uji Hipotesis Data Penelitian

Variabel r P
Kepercayaan Diri -0,407 0,000

Social Loafing

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa koefisien korelasi (r) sebesar -0,407
dan nilai signifikansi 0,000. Hasil analisis penelitian ini menunjukkan bahwa
nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05) yang artinya hipotesis penelitian diterima. Hal
tersebut menandakan nilai koefisien korelasi (r) sebesar -0,407 bahwa terdapat
hubungan negatif yang signifikan antara kepercayaan diri dengan social loafing.
Dengan demikian, hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kepercayaan diri
maka semakin rendah social loafing, sebaliknya semakin rendah kepercayaan diri
maka semakin tinggi social loafing dalam tugas kelompok pada siswa SMAN 15
Medan. Sedangkan sumbangan relatif hasil penelitian kedua variabel dapat dilihat

pada tabel 4.12.

Tabel 4.12.
Analisis Measure of Association
R2
Kepercayaan Diri dengan Social Loafing 0,166

Berdasarkan tabel measure of association di atas menunjukkan bahwa
penelitian ini memperoleh sumbangan relatif antara kedua variabel R* = 0,166
yang artinya terdapat 16,6% pengaruh kepercayaan diri terhadap social loafing,

sementara 83,4% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.



56

C. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kepercayaan diri
dengan social loafing dalam tugas kelompok pada siswa SMAN 15 Medan.
Setelah dilakukan uji korelasi product moment dari Pearson, maka diperoleh
koefisien korelasi sebesar -0,407 dengan taraf signifikansi 0,000 (p < 0,05) yang
menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara
kepercayaan diri dengan social loafing yang berarti hipotesis yang diajukan
diterima. Hubungan tersebut menunjukkan semakin tinggi kepercayaan diri maka
semakin rendah social loafing dalam tugas kelompok pada siswa SMAN 15
Medan. Begitupun sebaliknya semakin rendah kepercayaan diri maka semakin
tinggi social loafing dalam tugas kelompok pada siswa SMAN 15 Medan.

Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian dari Munawwaroh (2020)
dengan judul Hubungan antara kepercayaan diri dengan social loafing dalam
tugas kelompok pada mahasiswa UIN SUSKA Riau. Hasil penelitian tersebut
menunjukan bahwa terdapat hubungan negatif antara kepercayaan diri dengan
social loafing. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
korelasi product moment. Hasil analisis menunjukkan nilai r = -0,483 dan nilai p=
0,000 (p < 0,05), yang berarti bahwa semakin tinggi kepercayaan diri maka akan
semakin rendah social loafing, begitupula sebaliknya.

Penelitian ini juga didukung oleh hasil penelitian dari Nurul Hidayati (2016)
yang berjudul Hubungan antara Harga diri dan Kepercayaan diri dengan Social
loafing pada Mahasiswa. Hasil penelitiannya menunjukkan ada hubungan negatif

antara kepercayaan diri dengan social loafing pada mahasiswa. Hasil analisis data
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menunjukkan rx2y= -0,717 dengan p sebesar 0,000 (p < 0,01) Hal ini
menunjukkan bahwa ada hubungan negatif yang sangat signifikan antara
kepercayaan diri mahasiswa dengan social loafing pada mahasiswa.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh teori Sarwono (2005) yang
menjelaskan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi social loafing adalah
faktor kepribadian, Lauster (1992) menyatakan bahwa salah satu aspek dari
kepribadian adalah kepercayaan diri. Dapat diartikan bahwa kepercayaan diri
memiliki pengaruh terhadap perilaku social loafing. Amri (2018) menambahkan
bahwa tingkat kepercayaan diri seseorang dapat mempengaruhi social loafing,
dengan kata lain semakin tinggi kepercayaan diri maka akan semakin rendah
social loafing, begitupula sebaliknya.

Berdasarkan hasil penelitian data empirik menunjukkan bahwa 45 orang
(13,8%) siswa SMAN 15 Medan memiliki kepercayaan diri dengan kategori
rendah, 218 siswa (67,1%) termasuk memiliki kepercayaan diri dengan kategori
sedang, dan sebanyak 62 siswa (19,1%) termasuk kategori tinggi. Berdasarkan
hasil penelitian tersebut terdapat kepercayaan diri pada siswa SMAN 15 Medan
yang berarti bahwa siswa memiliki sifat optimis, tanggung jawab dan rasa percaya
diri yang sedang.

Sedangkan hasil kategorisasi social loafing pada siswa SMAN 15 Medan
menunjukkan bahwa ada 41 siswa (12,6%) memiliki social loafing dengan
kategori rendah, 237 siswa (72,9%) termasuk dalam kategori sedang, dan sisanya
47 siswa (14,5%) termasuk dalam kategori tinggi. Berdasarkan hal tersebut maka

dapat dikatakan bahwa hasil penelitian ini mayoritas siswa memiliki perilaku
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social loafing berada pada kategori sedang. Makna nya bahwa siswa SMAN 15
Medan cenderung tidak memanfaatkan usaha orang lain dalam menyelesaikan
tugas kelompok yang diberikan oleh tenaga pendidik.

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan terhadap kedua variabel
yaitu kepercayaan diri dan social loafing, merupakan dua variabel yang saling
berhubungan . hal ini dapat dilihat dari hasil sumbangan relatif antara kedua
variabel dengan nilai R? = 0,166 yang artinya terdapat 16% pengaruh kepercayaan
diri terhadap social loafing sehingga kepercayaan diri memiliki kontribusi dalam
menurunkan social loafing, dikarenakan pada variabel kepercayaan diri terdapat
beberapa aspek penting yaitu mengembangkan penilaian positif terhadap diri
sendiri dan lingkungan, keberanian mengambil resiko, dan rasa percaya diri yang
tinggi. Berdasarkan hasil penelitian ketiga aspek tersebut terbukti memiliki
pengaruh dalam menurunkan social loafing pada siswa di SMAN 15 Medan.
Selain itu, ada beberapa faktor lain yang dapat mempengaruhi social loafing
seperti faktor harga diri, keterampilan, dan persepsi terhadap kehadiran orang lain.

Peneliti menilai keterbatasan dalam penelitian ini, yaitu bias responden dalam
mengisi kuesioner yang dibangun oleh peneliti. Ditandai dengan kecenderungan
responden memilih pilihan jawaban yang lebih menggambarkan sifat positif dari
responden itu sendiri, sehingga peneliti menilai bahwa perlu dilakukan upaya
lebih lanjut untuk memperdalam kajian penelitian baik berupa wawancara dan
observasi mendalam terhadap responden. Selain itu, keterbatasan penelitian ini
seperti kurangnya data demografi yang di bangun oleh peneliti. Contohnya data

demografi seperti data pendidikan atau pekerjaan orangtua, data perbedaan antara
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siswa kelas unggulan dengan siswa kelas regular. Oleh sebab itu, sekiranya
kekurangan dalam penelitian ini menjadi referensi tambahan terhadap peneliti

selanjutnya yang meneliti hal serupa dengan penelitian ini.

AR-RANIRY




BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan sebelumnya maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara
kepercayaan diri dengan social loafing dalam tugas kelompok pada siswa SMAN
15 Medan. Hal ini dibuktikan dengan nilai korelasi (r) sebesar -0,407 dengan
sigifikansi 0,000. Artinya semakin tinggi kepercayaan diri maka akan semakin
rendah social loafing dalam tugas kelompok pada siswa SMAN 15 Medan |,
sebaliknya jika semakin rendah kepercayaan diri maka akan semakin tinggi
social loafing dalam tugas kelompok pada siswa SMAN 15 Medan. Berdasarkan
hasil analisis Measures of Association menunjukkan bahwa R? =0,166 yang
artinya terdapat 16,6% pengaruh kepercayaan diri terhadap social loafing,

sementara 83,4% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.

B. Saran

Beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan untuk kepentingan praktis dan
teoritis bagi yang meneliti dengan variabel yang serupa, yaitu:

1. Bagi Siswa

Peneliti mengharapkan bahwa penelitian ini dapat menjadi bahan referensi
bacaan untuk siswa, agar kedepannya siswa dapat meningkatkan kepercayaan diri

dalam menyelesaikan tugas kelompok serta meminimalisir perilaku social loafing.

60
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Langkah yang sebaiknya dilakukan siswa untuk meningkatkan kepercayaan diri
seperti memperbanyak membaca buku, berani untuk berteman dengan oranglain,
harus belajar disiplin dan bertanggung jawab untuk diri sendiri.

2. Bagi Sekolah

Peneliti mengharapkan bahwa hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai
bahan pertimbangan untuk suatu pengembangan dalam melakukan training untuk
tenaga pendidik dan siswa di sekolah. Kemudian hasil penelitian ini dapat menjadi
bahan evaluasi tenaga pendidik kepada siswa ketika memberikan tugas dalam
bentuk kelompok.

3. Bagi Guru

Peneliti mengharapkan bahwa hasil penelitian ini dapat menjadi bahan
evaluasi untuk guru — guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar.
Khususnya ketika guru memberikan tugas kelompok kepada siswa, sebaiknya
dalam membagi kelompok guru bisa membagi tugas dengan beban yang sama
kepada siswa di dalam kelompok. Sebaiknya guru juga dapat mengevaluasi hasil
kerja siswa dalam kelompok secara satu persatu.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti mengharapkan agar penelitian selanjutnya dapat lebih memperdalam
kajian tentang kepercayaan diri dengan social loafing sehingga dapat

menghubungkan dengan faktor - faktor lain yang dapat mempengaruhinya.
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Kuesioner Uji Coba Skala 1 Kepercayaan Diri

No

Pernyataan

SS

TS

STS

1

Saya merasa memiliki kemampuan
lebih dari orang lain

Saya merasa tidak  memiliki

2 kelebihan apapun
Saya merasa memiliki banyak

3 | kemampuan yang dapat
dibanggakan

4 Saya merasa tidak ada yang
dibanggakan dari diri saya

5 Saya bisa menerima kekurangan
diri saya

5 Saya tidak bisa  menerima
kekurangan yang ada pada diri saya

; Saya bisa memanfaatkan kelebihan
diri saya

8 Saya tidak bisa melihat kelebihan
yang ada apa diri saya

9 Saya dapat berteman dengan siapa
saja ketika di sekolah
Saya memilih- - milih " dalam

10
berteman

11 Saya tipe orang yang tidak
membeda - bedakan teman

12 Saya tidak bisa berteman dengan
yang lain

13 Ketika diberikan amanah oleh guru,
saya bisa menjaganya

14 Saya menolak jika dijadikan ketua
kelompok

15 Saya tipe orang yang bertanggung
jawab dan jujur

16 Saya bukan tipe orang yang
bertanggung jawab dan jujur

17 Saya sering maju kedepan Kkelas
untuk menjawab pertanyaan guru
Saya tidak berani maju kedepan

18 | kelas untuk menjawab pertanyaan
guru
Saya suka membantu teman ketika

19
sedang kesusahan

20 ISa_tya tidak suka membantu orang
ain

21 | Selama disekolah, saya selalu bisa




bergabung dengan siapa saja

Saya merasa tidak diterima didalam

22 pertemanan saya
Saya yakin diri saya membawa nilai
23 o :
positif untuk orang lain
24 Saya tidak percaya diri ketika
berkenalan dengan orang lain
Saya suka hal - hal baru yang bisa
25 | menambah teman dan pengetahuan
saya
Saya tidak suka membaur dengan
26 .
orang lain di sekolah
Ketika di sekolah, saya banyak
97 masuk ke kelompok - kelompok
yang membawa nilai positif bagi
saya
28 Saya tidak berani untuk masuk ke
ekskul sekolah
Saat proses belajar mengajar, saya
29 | tidak peduli ketika pendapat saya
berbeda dengan orang lain
Saya merasa takut jika pendapat
30 ]
saya berbeda dengan yang lain
Saya merasa mampu jika menjadi
31 | ketua kelompok dalam mengerjakan
tugas
32 Saya merasa tidak mampu menjadi
ketua didalam kelompok
Saya mampu menyelesaikan banyak
33 I
tugas dalam waktu singkat
34 Saya kesulitan dalam mengerjakan
banyak tugas
35 Saya bisa presentasi didepan kelas
karena saya punya pengalaman
Saya tidak yakin kalau saya bisa
36 T
presentasi dikelas
37 Saya merasa bisa memimpin
kelompok belajar dikelas
38 Saya merasa tidak dapat memimpin
teman - teman saat kerja kelompok
39 Saya punya potensi yang bisa
dikembangkan
40 Saya merasa tidak punya potensi
apapun
41 | Saya mendapatkan peringkat kelas




yang baik karena saya rajin belajar

42

Saya tidak peduli dengan prestasi

karena saya menganggap itu adalah
takdir

43

Ketika saya mau mendapatkan nilai
bagus, maka saya harus belajar
lebih giat lagi

44

Saya tidak mau belajar karena saya
yakin saya bisa dapat nilai yang
bagus




Kuesioner Uji Coba Skala Il Social Loafing

No Pernyataan SS S TS STS

Saya merasa bahwa kontribusi saya
dalam kelompok dapat diwakili oleh
anggota kelompok yang lain yang
bisa menyelesaikan tugas kelompok

Saya merasa bahwa kontribusi saya
2 | dalam kelompok sangat berpengaruh
saat menyelesaikan tugas kelompok

Saya merasa tidak mampu
mengerjakan tugas kelompok,
sehingga anggota lain yang
mengerjakannya

Saya merasa paling aktif ketika
4 | dikelompok daripada anggota yang
lain

Saya mengerjakan tugas sedikit saja
5 | karena ada teman kelompok saya yang
akan menyelesaikannya

Saya merasa paling aktif didalam

6 kelompok
Saya merasa bahwa anggota yang lain
v telah memenuhi tugas kelompok

sehingga saya tidak perlu lagi ikut serta
mengerjakannya

Saya merasa anggota kelompok yang
8 | lain tidak dapat mengerjakan tugas
kelompok

Saya memilih diam apabila teman
9 | kelompok saya bisa menyelesaikan
tugas kelompok

Saya akan menegur teman saya jika

10 mereka mengerjakan tugas kelompok

Usaha anggota kelompok yang lain telah
11 | memenuhi usaha saya dalam
mengerjakan tugas kelompok

Dalam mengerjakan tugas kelompok,
12 | saya mengeluarkan usaha yang lebih
banyak daripada teman kelompok saya

Saya menghindari mengerjakan tugas
13 | sebanyak mungkin; biar saja anggota
kelompok yang lain yang mengerjakan

Saya mengambil peran yang lebih
14 | banyak ketika mengerjakan tugas
kelompok daripada anggota yang lain

Saya berhenti mengerjakan tugas
15 | kelompok apabila ada anggota lain yang
akan menyelesaikan tugas kelompok




16

Saya akan terus mengerjakan tugas
kelompok, walau anggota yang lain
tidak mengerjakannya

17

Saya tidak memberikan kontribusi untuk
tugas karena ada teman kelompok yang
menyelesaikannya

18

Saya memberikan kontribusi yang lebih
banyak dari teman yang lain dalam
mengerjakan tugas kelompok

19

Saya menghindari mengerjakan tugas
yang banyak ketika diberikan tugas
kelompok

20

Saya meminta kepada kelompok supaya
saya mengerjakan tugas yang banyak

21

Saya tidak berpartisipasi aktif untuk
menyelesaikan tugas kelompok apabila
ada anggota kelompok lain yang
menyelesaikannya

22

Saya akan rela sendirian menyelesaikan
tugas kelompok walaupun anggota
kelompok lain tidak mengerjakannya

23

Saya tidak ikut dalam mengerjakan
tugas kelompok karena sudah banyak
orang didalamnya yang menyelesaikan

24

Saya semangat mengerjakan tugas
kelompok disaat teman saya malas

25

Teman saya yang lebih banyak
mengerjakan tugas kelompok yang
diberikan guru daripada saya

26

Saya yang paling banyak mengerjakan
tugas kelompok

27

Saya tidak ikut mengerjakan tugas
karena saya yakin teman kelompok bisa
menyelesaikannya

28

Saya mengerjakan tugas kelompok
sampai selesai secara sendirian

29

Saat diberikan tugas oleh guru, Saya
memilih mengerjakan tugas yang mudah
dan membiarkan teman kelompok saya
mengerjakan yang lebih sulit

30

Saya memilih mengerjakan tugas yang
sulit dan memberikan tugas yang mudah
untuk teman kelompok yang lain

31

Saya membiarkan tugas bagian saya
dikerjakan oleh anggota kelompok yang
lain

32

Saya mengambil lebih banyak tugas dari
teman kelompok yang lain

33

Saya membiarkan anggota kelompok
yang lain bekerja lebih banyak daripada




saya

34

Saya rela bekerja lebih banyak daripada
teman kelompok saya

35

Ketika ada tugas kelompok, Saya
menyuruh teman kelompok saya saja
yang menyelesaikan tugas tersebut

36

Saya ingin mengerjakan sendiri tugas
kelompok yang diberikan guru

37

Saya membiarkan teman saya
mengerjakan tugas kelompok

38

Saya mengerjakan tugas kelompok
sendirian secara sukarela

39

Terkadang saya menyerahkan tugas
kelompok kepada teman yang saya
anggap bisa menyelesaikan tugas
kelompok

40

Saya merasa bisa mengerjakan tugas
kelompok tanpa dibantu oleh teman
kelompok

41

Terkadang saya mengandalkan teman
kelompok saya untuk menyelesaikan
tugas kelompok

42

Saya sering mengerjakan tugas
kelompok yang diberikan guru dengan
sendirian

43

Setelah merasa cukup berkontribusi,
saya menyerahkan penyelesaian tugas
kepada anggota kelompok yang lain

44

Saya tidak merasa terbebani ketika
mengerjakan tugas kelompok sendirian




Kuesioner Penelitian Skala | Kepercayaan Diri

No

Pernyataan

SS

TS

STS

1

Saya merasa tidak  memiliki
kelebihan apapun

Saya merasa tidak ada yang

2 dibanggakan dari diri saya

3 Saya bisa menerima kekurangan
diri saya

4 Saya tidak  bisa  menerima
kekurangan yang ada pada diri saya

5 Saya bisa memanfaatkan kelebihan
diri saya

5 Saya tidak bisa melihat kelebihan
yang ada apa diri saya

7 Saya dapat berteman dengan siapa
saja ketika di sekolah

5 Saya memilih - milih dalam
berteman

9 Saya tipe orang VYyang tidak
membeda - bedakan teman

10 Saya tidak bisa berteman dengan
yang lain

11 Ketika diberikan amanah oleh guru,
saya bisa menjaganya

12 Saya menolak jika dijadikan ketua
kelompok

13 Saya tipe orang yang bertanggung
jawab dan jujur

14 Saya bukan tipe orang yang
bertanggung jawab dan jujur

15 Saya sering maju kedepan kelas
untuk menjawab pertanyaan guru
Saya tidak berani maju kedepan

16 | kelas untuk menjawab pertanyaan
guru
Saya suka membantu teman ketika

17
sedang kesusahan

18 ISa_lya tidak suka membantu orang
ain

19 Selama disekolah, saya selalu bisa
bergabung dengan siapa saja

20 Saya merasa tidak diterima didalam

pertemanan saya




Saya yakin diri saya membawa nilai

21 positif untuk orang lain
Saya tidak percaya diri ketika
22 .
berkenalan dengan orang lain
Saya suka hal - hal baru yang bisa
23 | menambah teman dan pengetahuan
saya
Saya tidak suka membaur dengan
24 L
orang lain di sekolah
Ketika di sekolah, saya banyak
masuk ke kelompok - kelompok
25 L N .
yang membawa nilai positif bagi
saya
2% Saya tidak berani untuk masuk ke
ekskul sekolah
Saat proses belajar mengajar, saya
27 | tidak peduli ketika pendapat saya
berbeda dengan orang lain
Saya merasa takut jika pendapat
28 |
saya berbeda dengan yang lain
Saya merasa mampu jika menjadi
29 | ketua kelompok dalam mengerjakan
tugas
30 Saya merasa tidak mampu menjadi
ketua didalam kelompok
Saya mampu menyelesaikan banyak
31 ;
tugas dalam waktu singkat
Saya kesulitan dalam mengerjakan
g2
banyak tugas
33 Saya bisa presentasi didepan kelas
karena saya punya pengalaman
Saya tidak yakin kalau saya bisa
34 »
presentasi dikelas
35 Saya merasa bisa memimpin
kelompok belajar dikelas
36 Saya merasa tidak dapat memimpin
teman - teman saat kerja kelompok
37 Saya punya potensi yang bisa
dikembangkan
38 Saya merasa tidak punya potensi
apapun
39 Saya mendapatkan peringkat kelas

yang baik karena saya rajin belajar




40

Saya tidak peduli dengan prestasi
karena saya menganggap itu adalah
takdir

41

Ketika saya mau mendapatkan nilai
bagus, maka saya harus belajar
lebih giat lagi

42

Saya tidak mau belajar karena saya
yakin saya bisa dapat nilai yang
bagus




Kuesioner Penelitian Skala Il Social Loafing

No Pernyataan SS S TS STS

Saya merasa bahwa kontribusi saya
dalam kelompok dapat diwakili oleh

1 anggota kelompok yang lain yang
bisa menyelesaikan tugas kelompok
Saya merasa tidak mampu

9 mengerjakan tugas kelompok,

sehingga anggota lain yang
mengerjakannya

Saya merasa paling aktif ketika
3 | dikelompok daripada anggota yang
lain

Saya mengerjakan tugas sedikit saja
4 | karena ada teman kelompok saya
yang menyelesaikannya

Saya merasa paling aktif di dalam

5
kelompok
Saya merasa bahwa anggota yang
6 lain telah memenuhi tugas kelompok

sehingga saya tidak perlu lagi ikut
serta mengerjakannya

Saya memilih diam apabila teman
7 | kelompok saya bisa menyelesaikan
tugas kelompok

Usaha anggota kelompok yang lain
8 | telah memenuhi usaha saya dalam
mengerjakan tugas kelompok

Dalam mengerjakan tugas
kelompok, saya mengeluarkan usaha
yang lebih banyak daripada teman
kelompok saya

Saya menghindari mengerjakan
tugas yang banyak dan membiarkan
anggota kelompok yang lain yang
mengerjakan

10

Saya mengambil peran yang lebih
banyak ketika mengerjakan tugas
kelompok daripada anggota yang
lain

11

Saya tidak melanjutkan mengerjakan
12 | tugas kelompok apabila ada anggota
lain yang mengerjakannya




13

Saya terus mengerjakan tugas
kelompok, walau anggota yang lain
tidak mengerjakannya

14

Saya tidak memberikan kontribusi
untuk tugas karena ada teman
kelompok yang menyelesaikannya

15

Saya memberikan kontribusi yang
lebih banyak dari teman yang lain
dalam mengerjakan tugas kelompok

16

Saya tidak mau mengerjakan tugas
yang banyak ketika diberikan tugas
kelompok

17

Saya tidak berpartisipasi aktif untuk
menyelesaikan tugas kelompok
apabila ada anggota kelompok lain
yang menyelesaikannya

18

Saya rela sendirian menyelesaikan
tugas kelompok walaupun anggota
kelompok lain tidak mengerjakannya

19

Saya tidak ikut dalam mengerjakan
tugas kelompok karena sudah
banyak orang didalamnya yang
menyelesaikan

20

Saya semangat mengerjakan tugas
kelompok disaat teman saya malas

21

Teman saya yang lebih banyak
mengerjakan tugas kelompok yang
diberikan guru daripada saya

22

Saya yang paling banyak
mengerjakan tugas kelompok

23

Saya tidak ikut mengerjakan tugas
karena saya yakin teman kelompok
bisa menyelesaikannya

24

Saat diberikan tugas oleh guru, saya
memilih mengerjakan tugas yang
mudah dan membiarkan teman
kelompok saya mengerjakan yang
lebih sulit

25

Saya memilih mengerjakan tugas
yang sulit dan memberikan tugas
yang mudah kepada anggota lainnya

26

Saya membiarkan tugas bagian saya
dikerjakan oleh anggota kelompok
yang lain




27

Saya lebih banyak mengerjakan
tugas daripada anggota kelompok
lainnya

28

Saya membiarkan anggota kelompok
yang lain bekerja lebih banyak
daripada saya

29

Ketika ada tugas kelompok, saya
berpikir teman kelompok saya saja
yang menyelesaikan tugas tersebut

30

Ketika ada tugas kelompok, saya
merasa saya bisa mengerjakan nya
dengan sendirian

31

Saya percaya teman saya bisa
diandalkan dalam mengerjakan tugas
kelompok

32

Saya merasa anggota kelompok
yang lain lebih pintar daripada saya




TABULASI DATA SETELAH AITEM GUGUR SKALA SOCIAL LOAFING
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74
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76
81

92
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Y2

Y1

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27




85
75
66
76
67
68
66
76
72
65

72
64
74
77
75
70
76
67
79
74
70
74
72
73

72
76
59
82

76
61

66
81

28
29
30
31
32
33
34
35
36
37
38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51
52
53
54
55
56
57
58
59




79
76
74
68
78
74
74
68
71

77
84
77
73

84
78
76
78
52

54
95
71

75
70
68
75
63

80
83

74
81

68
65

60
61

62
63
64
65
66
67
68
69
70
71
72
73
74
75
76
77
78
79
80

81

82

83

84
85

86

87

88

89

90
91




67

62
87
76
77
81

76
46

76
52
68
76
76
66
71

75
72
88
67
72
76
81

62
68

93

84
57
72
63

77
80
85

92

93
94
95
96
97

98
99
100
101

102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121

122
123




74
80
80
83

81

73

73

70
73

78
76
76
57
63
75
75
71

82

77
72
72

84
75
72
73

73

61

83

48

71

66
62

124
125

126
127
128
129
130
131

132
133
134
135
136
137
138
139
140
141

142
143
144
145

146
147
148
149
150
151

152
153
154
155




82

79
79
61
84
80
63
90

68
73

83

76
72
72
76
72
58

74
70

67
72
59
55
53

62
57

85

70
76
73

69
64

156
157

158
159
160
161
162
163
164
165
166
167
168
169
170
171
172
173
174
175
176
177
178
179
180
181
182
183
184
185
186
187




87

66
54
66
72
79
83

69
66
92
70
76
76
66
76
75
80
75
78
85
65
79
62
86
76
70
86
63

71

74
67

74

188
189
190
191
192
193
194
195
196
197
198
199
200
201
202
203

204
205

206
207

208
209

210
211
212
213

214
215

216
217

218
219




78
85

74
74
67
80
75
78
78
73

58
70
92
53

68
87

76
67
66
80
74
55
68
85
86
69
71

68
74
76
80
78

220
221
222
223

224
225

226
227

228
229

230
231
232
233

234
235

236
237

238
239

240
241
242
243

244
245

246
247

248
249

250
251




65
69
76
58
47

60
62

72

67
61

72
77
78
79
83

77
67

72

71

72
80
78
65
109

60
69
72
80
75
83

74
66

252
253

254
255

256
257

258
259

260
261
262
263

264
265

266
267

268
269

270
271
272
273

274
275

276
277

278
279

280
281
282
283




78
70
72
76
76
75
54
70
63
81

77
70
75
71

77
77
73

67
47

86
82

56
82
59
75
76

74
89
77
72
80
78

284
285
286
287
288
289
290
291
292
293
294
295
296
297
298
299
300
301
302
303

304
305

306
307

308
309

310
311
312
313

314
315




67

77
92

85

75

67
59
59
96
113

316
317
318
319
320
321
322
323

324
325




TABULASI DATA SETELAH AITEM GUGUR SKALA KEPERCAYAAN DIRI

Total

X42

112
93

114
124
121
121
130
127
135
135
139
131
119
113
109
118
139
125
100
136
107
113
123
97

124
123
120
el

109
111
130
102
122
139
118
112
113
103
131
105
114
130
120
115
128
101
118
123
115
117
94

124
111
126
93

104

X41

X40

X39

X38

X37

X36

X35

X34

X33

X32

X31

X30

X29

X28

X27

X26

X25

X24

X23

X22

X21

X20

X19

X18

X17

X16

X15

X14

X13

X12

X11

X10

X9

X8

X7

X6

X5

X4

X3

X2

X1

No.

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

23
24
25

26
27
28
29
30
31

32

33

34
35

36
37

38
39
40
41

42

43

44
45

46
47

48
49
50
51

52

53

54
55

56




135
131

116
106
102
144
108
134
128
121
118
122

141
104
128
120
117
118
106
108
140
146
145

111
118
109
114
134
130
130

87
110
101

104
125

138
140

99
127
106
122
140
159
106
132
117
116
119
114
122

57
58
59
60
61

62
63
64
65
66
67
68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83

84
85

86
87
88
89

90
91

92

93

94
95

96
97
98
99

100
101
102
103
104
105
106




123
114
105
146
125
116
109
168
131
107
102
144
127
130
150
105
107
150
122
119
107
103
122
102
117
106
108
123
119
143
102
107
112
135
131
108
113
144
105
113
103
117
127
114

96
122
125
151
142
114

107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123
124
125
126
127
128
129
130
131
132
133
134
135
136
137
138
139
140
141
142
143
144
145
146
147
148
149
150
151
152
153
154
155
156




118
111
116
133
121
148
106
133
123
118
100
111
121
112
125
120
120
142
115
147
118
139
143
134
137
109
137
113
129
138
138
119
134
143
119
122
138
113
111
121
121
111
120
115
113
118
100
115
123
123

157
158
159
160
161
162
163
164
165
166
167
168
169
170
171
172
173
174
175
176
177
178
179
180
181
182
183
184
185
186
187
188
189
190
191
192
193
194
195
196
197
198
199
200
201
202
203
204
205
206




114
124
112
114
116
106
138
106
152
110
128
122
130
111
100
93
122
135
140
104
119
119
130
130
108
102
150
153
122
121
123
115
113
102
104
132
123
105
120
127
122
125
119
115
128
124
95
114
115
142

207
208
209
210
211
212
213
214
215
216
217
218
219
220
221
222
223
224
225
226
227
228
229
230
231
232
233
234
235
236
237
238
239
240
241
242
243
244
245
246
247
248
249
250
251
252
253
254
255
256




128
136
118
132
112
141

110
114
116
103
102

134
138
109
115

110
117
131
105
136
117

120
120
111

104
148
118

84
118
118
103
112
112
136

114
125

114
118
112

120
131

114
109
112
108

150
109

120
122

120

257
258
259

260
261
262
263
264
265
266
267
268
269

270
271
272
273
274
275
276
277
278
279

280
281
282
283

284
285
286
287
288
289

290
291
292
293

294
295
296
297
298
299
300
301
302
303
304
305
306




120
115
120
122
102
119
122
112
110
139
122
105
114
109
122
147
103
136
147

307
308
309
310
311
312
313
314
315
316
317
318
319
320
321
322
323
324
325




Uji Daya Beda Aitem dan Reliabilitas Skala Kepercayaan Diri Tahap 1
(Uji Coba)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.952 44

Item-Total Statistics

Scale Mean if | Scale Variance | Corrected ltem- Cronbach's
Item Deleted if Item Deleted Total Alpha if Item
Correlation Deleted
X1 124.98 314.483 .056 .953
X2 124.79 302.837 .545 .950
X3 124.84 313.606 .092 .953
X4 124.69 302.185 .551 .950
X5 124.67 305.457 424 951
X6 124.90 299.123 .624 .950
X7 124.59 305.313 446 .951
X8 124.95 300.448 527 951
X9 124.61 303.209 473 951
X10 124.98 306.450 .319 .952
X11 124.75 309.022 .259 .952
X12 124.82 299.784 .595 .950
X13 124.67 302.924 .600 .950
X14 124.89 299.970 .580 .950
X15 124.72 303.204 .599 .950
X16 124.84 296.339 742 .949
X17 124.87 301.483 .605 .950
X18 125.00 294.533 747 .949
X19 124.64 304.734 574 .950
X20 124.79 297.004 .679 .950
X21 124.66 302.030 .630 .950
X22 124.84 299.573 .635 .950
X23 124.70 308.811 407 951
X24 125.05 294.914 .762 .949
X25 124.44 306.584 .456 951




X26
X27
X28
X29
X30
X31
X32
X33
X34
X35
X36
X37
X38
X39
X40
X41
X42
X43
X44

124.80
124.62
124.80
124.85
124.97
124.92
125.07
125.03
125.34
124.79
125.07
124.84
124.97
124.72
124.80
124.77
124.85
124.51
124.62

299.627
308.572
299.894
306.961
298.899
304.043
296.396
306.832
300.296
304.637
294.962
304.039
296.299
301.438
300.727
304.846
300.795
302.021
297.439

628
347
564
430
650
494
723
379
551
407
717
489
779
654
679
509
560
598
707

.950
951
.950
951
.950
951
.949
951
.950
951
.949
951
.949
.950
.950
951
.950
.950
.949




Uji Daya Beda Aitem dan Reliabilitas Skala Kepercayaan Diri Tahap 2

(Penelitian)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha Based on N of Items
Standardized ltems
.955 .954 42
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
X1 2.9344 .67992 61
X2 3.0328 .70633 61
X3 3.0492 .69345 61
X4 2.8197 .76394 61
X5 3.1311 .67021 61
X6 2.7705 .82449 61
X7 3.1148 .75495 61
X8 2.7377 .81449 61
X9 2.9672 .72955 61
X10 2.9016 .76822 61
X11 3.0492 .61715 61
X12 2.8361 77847 61
X13 3.0000 .60553 61
X14 2.8852 .75495 61
X15 2.8525 .67912 61
X16 2.7213 .81917 61
X17 3.0820 .55663 61
X18 2.9344 .79307 61
X19 3.0656 .62899 61
X20 2.8852 .73254 61
X21 3.0164 49973 61
X22 2.6721 .78996 61
X23 3.2787 .58112 61
X24 2.9180 .73700 61
X25 3.0984 .59735 61
X26 2.9180 .80198 61



CORE I5 G3
Typewritten text
Uji Daya Beda Aitem dan Reliabilitas Skala Kepercayaan Diri Tahap 2 


X27 2.8689 .59091 61

X28 2.7541 74511 61
X29 2.8033 .67872 61
X30 2.6557 77212 61
X31 2.6885 .67184 61

X32 2.3770 .79925 61
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Uji Daya Beda Aitem dan Reliabilitas Skala Social Loafing Tahap 1
(Uji Coba)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.858 44

Item-Total Statistics

Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Cronbach's
Item Deleted if Item Deleted Total Alpha if Iltem
Correlation Deleted
Y1 105.26 158.330 .482 .852
Y2 105.72 163.571 .205 .857
Y3 105.75 155.222 .609 .849
Y4 105.38 161.639 .313 .855
Y5 105.52 159.154 411 .853
Y6 105.46 160.486 .335 .855
Y7 105.77 156.446 .482 .851
Y8 104.97 169.432 -.108 .863
Y9 105.44 160.651 .298 .856
Y10 104.69 171.585 -.214 .865
Y11 105.18 162.984 .278 .856
Y12 105.49 161.221 .361 .854
Y13 105.57 156.815 514 .851
Y14 105.41 159.246 .420 .853
Y15 105.54 157.086 .523 .851
Y16 105.61 156.576 .505 .851
Y17 105.52 157.620 451 .852
Y18 105.43 160.082 .389 .854
Y19 105.41 155.946 .519 .851
Y20 105.20 167.094 .006 .862
Y21 105.54 156.619 .503 .851
Y22 105.28 159.504 .368 .854
Y23 105.52 158.520 444 .853
Y24 105.33 159.891 .359 .854
Y25 105.41 158.813 A74 .852
Y26 105.36 158.734 .395 .854
Y27 105.69 157.585 .507 .851
Y28 105.07 163.196 .183 .858




Y29
Y30
Y31
Y32
Y33
Y34
Y35
Y36
Y37
Y38
Y39
Y40
Y41
Y42
Y43
Y44

105.36
105.44
105.54
105.36
105.48
105.39
105.64
105.13
105.03
104.90
105.31
105.10
105.34
105.21
105.23
105.25

159.101
162.284
159.886
158.368
160.187
162.609
157.468
162.083
161.032
168.123
162.451
166.957
162.663
164.137
162.646
164.189

.399
.261
.376
436
.389
.225
497
.278
.297
-.042
.248
.016
.221
141
.281
.153

.853
.856
.854
.853
.854
.857
.852
.856
.856
.862
.857
.861
.857
.859
.856
.859




Uji Daya Beda Aitem dan Reliabilitas Skala Social Loafing Tahap 2
(Penelitian)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

ronbach's Alpha
Based on
Standardized

Items

N of ltems

.903

.901

32

ltem-Total Statistics

Scale Mean if ltem Scale rrected ltem- |Squared ronbach's
Deleted Variance Total Multiple Alpha if
if ltem Correlation | Correlation Iltem

Deleted Deleted
Y1 73.5738 | 144.882 .602 .897
Y2 74.0656 | 140.829 782 .894
Y3 73.6885| 153.818 .104 .905
Y4 73.8361 | 143.539 .642 .896
Y5 73.7705| 152.813 .139 .905
Y6 74.0820 | 141.243 .674 .895
Y7 73.7541| 145.289 .490 .899
Y8 73.4918| 150.887 .315 .902
Y9 73.8033| 153.461 .135 .904
Y10 73.8852| 141.570 725 .895
Y11 73.7213| 151.404 224 .903
Y12 73.8525| 142.495 .705 .895
Y13 73.9180 | 145.343 .501 .899
Y14 73.8361| 142.173 .661 .896
Y15 73.7377| 150.497 .285 .902
Y16 73.7213| 142.338 .636 .896
Y17 73.8525| 141.961 .676 .896
Y18 73.5902 | 151.346 .204 .904
Y19 73.8361| 143.506 .644 .896
Y20 73.6393| 152.168 .168 .904
Y21 73.7213 | 144.204 .667 .896
Y22 73.6721| 152.757 129 .905




Y23
Y24
Y25
Y26
Y27
Y28
Y29
Y30
Y31
Y32

74.0000
73.6721
73.7541
73.8525
73.6721
73.7869
73.9508
73.4426
73.3443
73.5410

142.733
144.291
154.255
144.128
150.791
145.537
141.681
155.151
148.930
149.086

.706
.579
.072
.613
.239
.576
.743
.026
.329
.408

.895
.897
.906
.897
.903
.898
.895
.906
.902
.900




Hasil Uji Kategorisasi Variabel Kepercayaan Diri

Kepercayaan diri

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Rendah 45 13.8 13.8 13.8
Sedang 218 67.1 67.1 80.9
Valid
Tinggi 62 19.1 19.1 100.0
Total 325 100.0 100.0
Hasil Uji Kategorisasi Variabel Social Loafing
Social Loafing
Frequency Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
Rendah 41 12.6 12.6 12.6
Sedang 237 72.9 72.9 85.5
Valid
Tinggi 47 14.5 14.5 100.0
Total 325 100.0 100.0

Data Uji Empirik

Statistics

Kepercayaan Diri

Valid
N

Missing
Mean
Median

Std. Deviation
Minimum

Maximum

325

120.08
119.00
13.725
84

168




Statistics

Social Loafing

Valid
N

Missing
Mean
Median

Std. Deviation
Minimum

Maximum

325

73.02
74.00
9.194
46
113

Uji Normalitas Skewness & Kurtosis

Statistics
Social Loafing Kepercayaan
Diri
Valid 325 325
% Missing 0 0
Mean 73.02 120.08
Std. Deviation 9.194 13.725
Skewness .048 418
Std. Error of Skewness .135 .135
Kurtosis 1.685 .083
Std. Error of Kurtosis .270 .270
Minimum 46 84
Maximum 113 168




Uji Linieritas Hubungan

Case Processing Summary

Cases
Included Excluded Total
N Percent Percent N Percent
Social Loafing *
. 325 100.0% 0 0.0% 325 100.0%
Kepercayaan Diri
ANOVA Table
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
(Combined) 9760.072 63 154.922 2.294 .000
Between Groups Linearity 4533.630 1 4533.630 67.126 .000
Social Loafing * Kepercayaan o ] :
Difi Deviation from Linearity 5226.442 62 84.297 1.248 120
iri
Within Groups 17627.731 261 67.539
Total 27387.803 324




Measures of Association

R R Squared Eta Eta Squared
Social Loafing *
Kepercafaan Dir -.407 .166 .597 .356
Uji Hipotesis
Correlations
Social Loafing Kepercayaan
Diri
Pearson Correlation 1 -407"
Social Loafing Sig. (2-tailed) .000
N 325 325
Pearson Correlation . 4071 1
Kepercayaan Diri  Sig. (2-tailed) .000
N 325 325

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




TABULASI DATA UJI COBA SKALA KEPERCAYAAN DIRI

total
132
130
132
113
156
145
150
134
134
116
122
146
109
110
112
110
110
171
121
131
132
113
114
123
132
110
105
111
110
132
113
122
111
109
114
123
131
129
119
114
122
155
138
114
109
128
140
165

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 X21 X22 X23, X24 X25 X26 X27 X28 X29 X30 X31 X32 X33 X34 X35 X36 X37 X38 X39 X40 X41 X42 X43 Xa4

NO.

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

2
23
24
25
26
27
28
29
30
31
32
33
34
35
36
37
38
39
40
41

42

43

44
45

46

47

48



49

50

51

52

53

54

55

56

57

58

59

60

61

AR-RANIRY

132

168

169

131

134

139

114

109

96

132

138

141

166



TABULASI DATA UJI COBA SKALA SOCIAL LOAFING

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Yie Y17 Y18 Y19 Y20 Y21 Y22 Y23 Y24 Y25 Y26 Y27 Y28 Y29 Y30 Y31 Y32 Y33 Y34 Y35 Y36 Y37 Y38 Y39 Y40 Y4l Y42 Y43 Y44  Total

NO

131
101
132
111
99

106
102
81

109
105
113
101
106
111
108
107
111
77
112
117
90
106
111
106
132
110
109
124
106
105
109
113
111
117
110
107
112
99
125
115
101
74
109
94
101
107
113
96

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
2
23
24
25
26
27
28
29
30
31
32
33
34
35
36
37
38
39
40
4

42

43

44
45
46

47

48



49

50

51

52

53

55

56

57

58

59

60

61

AR-RANIRY

132

104

93

105

117

92

119

107

132

131

85

121

87



